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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah manajer dan kepala bagian yang ada pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan manajer dan kepala bagian yang berkaitan atau berhubungan dengan 

indikator akuntansi pertanggung jawaban, indikator partisipasi anggaran, dan 

indikator kinerja manajerial. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi, uji F, dan uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada PT Biofarma (Persero) Bandung dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 52,9% dan sisanya sebesar 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci: Akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi anggaran, kinerja 

manajerial 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of accountability, accounting, and 

budgetary participation on managerial performance at PT Biofarma (Persero) 

Bandung. 

The method used in this research is a quantitative method. The population in 

this study were managers and department heads at PT Biofarma (Persero) 

Bandung. The samples used in this study are managers and heads of sections 

related to accountability accounting indicators, budgetary participation indicators, 

and managerial performance indicators. The data analysis techniques used are the 

classical assumption test, multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient analysis, analysis of the coefficient of determination, the F test, and the 

t test. 

The results of this study indicate that simultaneously, accountability 

accounting and budgetary participation have a significant effect on managerial 

performance at PT Biofarma (Persero) Bandung with a contribution of 52.9%, and 

the remaining 47.1% is influenced by other factors not examined in this study. 

 

Keywords: accountability accounting, budget participation, managerial 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Didalam. tata kelola perusahaan, suatu manajemen dalam perusahaan harus 

memikirkan. bagaimana tata kelola yang baik bagi perusahaannya agar semua 

tujuan, sasaran, dan target perusahaan dapat tercapai sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Semua perusahaan pasti memiliki tujuan ingin mengoptimalkan 

laba serta sasaran yang memberikan jaminan kelangsungan hidup perusahaan dan 

pencapaian laba. Baik itu pada perusahaan besar maupun perusahan-perusahaan 

kecil.  

Adanya resesi ekonomi yang akan terjadi pada tahun 2023 akan 

memberikan dampak yang cukup besar bagi perusahaan. Dimulai dari adanya 

penghentian beberapa karyawan yang disebabkan perusahaan tidak bisa lagi 

memberikan gaji yang sesuai. Keuangan perusahaan harus dikelola dengan baik, 

harus adanya pengeluaran yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, serta 

perusahaan harus senantiasa melunasi utang yang dimiliki perusahaan. Agar 

perusahaan tersebut tetap dapat berjalan sesuai dengan tujuannya.  

Maka dari itu segala upaya harus dilakukan seluruh perusahaan demi 

kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Khususnya manajemen perusahaan 

dalam pelaksanaan kegiatannya harus dilakukan secara efektif dan efisien agar 

semua masalah dapat terkendali dengan baik. Dengan cara manajemen membuat 

serangkaian strategi-strategi yang harus dilakukan perusahaan untuk dapat 

mencapai tujuan perusahaan. Adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara 

bawahan dan atasan sangat diperlukan.  
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Peningkatan sumber daya manusia yang lebih berkualitas menjadi salah satu 

sumber daya yang paling penting dalam suatu perusahaan.  Adanya pengelolaan 

yang baik pada sumber daya manusia, perusahaan memberikan tugas kepada tenaga 

kerja dengan harapan dapat dilakukan dengan baik dan benar serta sesuai dengan 

wewenang dan tanggug jawab. Apabila kinerja pegawai sudah dilakukan dengan 

baik maka komunikasi yang ada pada perusahaan tersebut juga sudah baik.  

Didalam perusahaan ada struktur organisasi yang sebaiknya ada penilaian 

terhadap kinerja pada bagian organisasi itu sendiri, penilaian tersebut penting untuk 

perekonomian perusahaan. Dilaksanakannya wewenang dan tanggung jawab dari 

setiap organisasi dinilai dengan cara melihat kinerja tersebut yang disesuaikan 

dengan peraturan dan standar yang telah dibuat dan disepakati oleh seluruh 

karyawan dan manajer perusahaan. 

Organisasi perusahaan merupakan sekelompok individu yang ditugaskan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui tugas yang diberikan kepada 

setiap kelompok organisasi tersebut yang berada di perusahaan. Organisasi yang 

dibutuhkan perusahaan yaitu struktur nya yang jelas antara tugas, wewenang, dan 

tanggung jawabnya. Tidak ada pegawai yang memiliki dua posisi yang berbeda dan 

tugas yang berbeda, atau dengan kata lain tidak adanya penggandaan terhadap 

struktur organisasi tersebut. Apabila masih terdapat struktur organisasi yang 

berganda maka diperlukannya tata kelola kembali, karena ditakutkan pegawai 

tersebut tidak sepenuhnya melakukan kinerja dengan baik yang diakibatkan karena 

fokus yang terbagi dua. 
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Namun perusahaan akan berjalan baik apabila struktur organisasi pada 

perusahaan tersebut jelas dan tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi tersebut. 

Sehingga infromasi yang ada pada perusahaan tersebut dapat tersampaikan dengan 

baik dari mulai bawahan sampai ke atasan. Adanya pelimpahan wewenang dan 

tanggungjawab harus diikuti oleh seluruh pegawai yang ada lalu disampaikan oleh 

suatu tanggung jawab yang hasilnya akan dilaporkan terhadap pimpinan. 

Akuntansi Pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 

mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan organisasi dengan 

menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki 

tanggungjawab yang bersangkutan (Dewanata, 2020). Selain itu akuntansi 

pertanggungjawaban menurut (Sri Mulyati, 2021) adalah suatu sistem akuntansi 

yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan 

penghasilan dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawaban dalam 

organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang yang 

bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan penghasilan yang dianggarkan. 

Maka dapat dipastikan bahwa akuntansi pertanggungjawaban dapat 

diterapkan dan dilaksanakan dalam perusahaan.  Perusahaan yang menerapkan 

akuntansi pertanggungjawaban dapat dilihat dari wewenang yang diberikan dari 

manajer atas ke manajer bawah, serta adanya pemberian wewenang ini manajer 

bawah dituntut untuk dapat mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenangnya 

kepada manajer atas.  

Salah satu syarat yang dievaluasi oleh akuntansi pertanggungjawaban 

adalah penyusunan laporan pertanggungjawaban dimana semua pusat 
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pertanggungjawaban melaksanakannya masing-masing. Didalam laporan tersebut 

adanya perbandingan antara biaya aktual dan biaya yang dianggarkan serta 

penyimpangannya.  

Di dalam perusahaan dibutuhkannya pengendalian yang baik dalam 

menunjang kejelasan hidup perusahaan. Hampir seluruh perusahaan melakukan 

pengendalian dengan alat yang digunakannya yaitu anggaran. Dimana anggaran 

menjadi hal dasar namun berdampak sangat besar bagi perusahaan untuk masa 

depan perusahaan. Meski hampir seluruh perusahaan menggunakan anggaran 

sebagai alat pengendaliannya, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya beberapa 

perusahaan tidak berhasil mengkelola perusahaannya. Disebabkan dari sistem 

manajemen perusahaan itu sendiri yang tidak secara partisipasi melakukan 

penyusunan anggaran, dan tidak menjadikan anggaran sebagai kunci utama dalam 

pengambilan keputusan.  

Anggaran merupakan rencana keuangan untuk masa depan yang 

mengidentifikasi tujuan tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan sebuah 

perusahaan (Hansen dan Mowen,2013:423). Anggaran yang dijadikan sebagai alat 

perencana dan pengendalian dilakukan bukan semata-mata hanya untuk 

perencanaan dan pengendalian, melainkan dilaksankan agar perencanaan dan 

pengendalian yang dilakukan jelas sehingga tujuan dari perusahaan tersebut dapat 

tercapai.  Dalam penyusunan anggaran harus adanya partisipasi antara penyusun 

dengan pihak-pihak yang terlibat yang nantinya laporan tersebut harus bersifat 

transparansi. 
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 Partisipasi akan membantu manajer dalam peningkatan kinerjanya yang 

nantinya akan memberi pengaruh terhadap perusahaan dimana perusahaan tersebut 

akan berjalan dengan efektif. Adanya partisipasi mendorong setiap manajer untuk 

meningkatkan prestasinya dan bekerja keras dan menganggap bahwa target 

organisasi adalah merupakan target pribadinya juga (Wahyudi, 2021). Partisipasi 

anggaran adalah keikutsertaan manajer-manajer pusat pertanggungjawaban dalam 

hal yang berkaitan dengan penyusunan anggaran (Anthony dan Govindarajan, 

2021). Tetapi apabila dalam perusahaan tersebut tidak adanya partisipasi dalam 

penyusunan anggaran baik dari setiap manajer dan anggota, maka perusahaan 

tersebut tidak akan mencapai kinerja yang baik dan tinggi. 

Dibutuhkannya pengendalian kinerja manajerial yang baik, dapat dilakukan 

dengan dua unsur pengendalian yaitu struktur pengendalian yang terdiri dari pusat-

pusat pertanggungjawaban dan proses pengendalian manajemen. Kinerja 

manajerial sangat bermanfaat dalam tindakannya yang berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja, serta sangat membantu dalam pengambilan keputusan yang 

baik bagi perusahaan.   

Kinerja manajerial merupakan kinerja individu atau para pekerja dari 

anggota organisasi dalam kegiatan manajerial (Mahoney, 1963 dalam Saragih, 

2017). Kinerja manajerial itu sendiri adalah hasil dari aktivitas manajerialnya 

dimana aktivitas tersebut sangat efektif yang dimulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggungjawaban, pembinaan, dan 

pengawasan. Dari keenam proses tadi dapat menghasilkan kinerja manajerial yang 

efektif.  
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Pada umumnya manajer harus ikut serta atau berkontribusi positif keseluruh 

bagian yang ada pada organisasi perusahaan. Karena dengan adanya keikut sertaan 

dari manajer dapat dijadikan cara efektif yang harus dilakukan manajer dalam 

penilaian keaktifan seorang manajer. Sehingga apabila seorang manajer sudah aktif 

dalam melakukan beberapa kontribusi dengan efektif dan efisien itu menunjukan 

bahwa kinerja manajerial dalam perusahaan tersebut sudah baik, namun sebaliknya 

apabila manajer pada perusahaan tersebut kinerja yag diukur menghasilkan kinerja 

yang buruk maka manajer tersebut belum melaksanakan tugas yang baik pada 

perusahaan tersebut. Perusahaan akan merasa optimis terhadap semua tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan tersebut apabila kinerja dalam perusahaan itu 

sudah baik.  

Berikut adalah fenomena mengenai kinerja perusahaan: 

Tabel 1. 1 

Fenomena Kinerja Perusahaan 

No. Fenomena. 

1. Pertumbuhan pendapatan PT Biofarma di tahun 2020 ke tahun 2021 

mencapai 98%. Ditahun 2020 pendapatan dari produk regular sebesar 

Rp 2.790 triliun, dan pada tahun 2021 produk regular sebesar Rp 3,294 

triliun serta produk penanganan Covid-19 sebanyak Rp 27,026 triliun. 

Ditahun 2022 hingga September atau kuartal III, produk regular sebesar 

Rp 3,444 triliun dan produk penangan Covid-19 sebesar Rp 4,618 

triliun. Perkiraan pragnosa pada tahun 2022 untuk produk regular 

sebesar Rp 4,815 triliun dan penanganan Covid-19 sebesar Rp 5,968 
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miliar. Mengingat angka persebaran Covid-19 mulai melandai, maka 

dari tahun 2021 sampai dengan September 2022 ini turun sebanyak 

64%. 

2. Perusahaan masih belum memiliki vaksin Covid-19 yang efektif untuk 

menangkal penyebaran subvariant XBB dan XBC. Saat ini, Bio farma 

masih dalam tahap studi pengembangan vaksin untuk membasmi dua 

subvarian Covid-19 terbaru tersebut. 

Sumber: https://www.theiconomics.com 

Data Diolah Penulis, 2022 

Berdasarkan fenomena diatas, dapat dilihat bahwa masih terdapat kelemahan 

yang belum terselesaikan dari kinerja perusahaan Biofarma yang belum efektif dan 

efisien yang dapat menyebabkan permasalahan pada PT Biofarma tersebut. 

Perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang diakibatkan perusahaan belum 

memiliki vaksin yang efektif untuk menangkal penyebaran subvariant terbaru, 

sehingga pada saat Covid-19 menurun pendapatan perusahaan pun mengalami 

penurunan.  

Kinerja yang baik dapat dilihat dari bagaimana perusahaan dapat 

mengoptimalkan biaya dan mengefisienkan penggunaanya tanpa harus mengurangi 

kualitas pelayanan kapada masyarakat. Dilihat dari tujuan dan tugas PT Biofarma 

(Persero) ini mengharuskan dapat mengoptimalkan masyarakat dikarenakan tugas 

utama yang menghasilkan vaksin untuk manusia perusahaan ini pun harus dapat 

menghasilkan produksinya yang baik. Sehingga perusahaan harus senantiasa dapat 

menjaga pengelolaan biaya sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan dapat 

menghasilkan kinerja yang baik, baik dari manajer atas hingga bawahan, 

https://www.theiconomics.com/
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dikarenakan PT Biofarma (Persero) ini pun masih ada kaitannya dengan masyarakat 

sehingga perusahaan diharuskan tidak mengurangi kualitas pelayanan pada 

masyarakat.  

Maka dari itu melihat dari hasil beberapa penelitian dan juga uraian yang 

telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 

memiliki peran yang sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, segala 

sesuatu yang dilakukan pada perusahaan harus dilakukan dengan penuh 

tanggungjawab. Begitupun dengan partisipasi anggaran berperan sangat penting 

bagi perusahaan dalam pengendalian perusahaan. Dua unsur tersebut baik akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran akan berjalan dengan baik apabila 

adanya dukungan dari seluruh manajer dan bawahan.  

Adanya beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian diantaranya 

yaitu penelitian yang di lakukan oleh Simanulla dan Simanulang (2020). Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukan bahwa Partisipasi Anggaran dan Akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Julita dan Sudirman (2019). Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial, 

tetapi secara parsial hanya akuntansi pertanggungjawaban yang berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial sedangkan partisipasi anggaran secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Dilihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang sama. Penelitian ini adalah 



9 
 

penelitian yang di replika dari penelitian Julita dan Sudirman (2019). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel X1 yang diteliti 

oleh peneliti yaitu Akuntansi Pertanggungjawaban dan untuk variabel X2 yang 

diteliti yaitu Partisipasi Anggaran. Selain itu perbedaan penelitian ini yaitu pada 

objek penelitian dan periode penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini adalah 

PT Biofarma (Persero). 

Akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran dilakukan secara 

efektif akan membuat perusahaan dengan senantiasa dapat mencapai tujuan-tujuan 

yang telah disusun sebagai target perusahaan dan akan menimbulkan kinerja yang 

baik pada perusahaan tersebut. Dilihat dari pentingnya peran akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran bagi perusahaan dan pengaruhnya 

terhadap kinerja manajerial. Maka penulis ingin melakukan penelitian terhadap 

kedua unsur penting tersebut dengan judul “Pengaruh Akuntansi 

Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

(Studi Kasus Pada PT Biofarma (Persero))”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap Kinerja 

Manajerial pada PT Biofarma (Persero)? 

2. Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial 

pada PT Biofarma (Persero)? 
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3. Apakah Akuntansi Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran 

berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Bio 

Farma (Persero)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh 

terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Biofarma (Persero). 

2. Untuk mengetahui apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajerial Pada PT Biofarma (Persero).  

3. Untuk mengetahui apakah Akuntansi Pertanggungjawaban dan Partisipasi 

Anggaran berpengaruh simultan terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Biofarma (Persero). 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta 

pengalaman dalam melakukan penelitian. Peneliti jadi mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang ada pada perusahaan. Serta peneliti jadi 

lebih memahami bagaimana pentingnya kegunaan Akuntansi 

Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran yang mempengaruhi Kinerja 

Manajerial bagi perusahaan di PT Bio Farma (Persero) Bandung. 

2. Bagi peneliti yang selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

dan dapat disempurnakan kembali apabila peneliti selanjutnya tertarik untuk 



11 
 

meneliti terkait Akuntansi Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran 

yang mempengaruhi terhadap Kinerja Manajerial. 

3. Bagi perusahaan, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi perusahaan dalam pengambilan keputusan serta 

pengendalian manajemen yang baik untuk meningkatkan kinerja manajerial 

yang baik dan efektif bagi perusahaan tersebut. 

4. Bagi akademik, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi, dan bahan 

bacaan yang dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa-mahasiswi 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya serta penelitian ini dapat 

dijadikan bahan kepustakaan. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penyusunan skirpsi ini, penulis membutuhkan data dan informasi 

untuk kelengkapan penyusunan skirpsi yang dibuat oleh penulis. Untuk 

mendapatkan data dan infromasi penulis memilih PT Bio Farma (Persero) Bandung 

yang beralamatkan di Jl. Pasteur No.28, Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung, Jawa 

Barat 40161 sebagai objek penelitian. Serta waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini dilakukan dari tanggal 3 November 2022 sampai dengan selesai. 

 

 

 

 

 

 



 

12 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

2.1     Tinjauan Pustaka  

2.1.1    Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen dapat dapat dipandang sebagai akuntansi yang 

berorientasi pada bidang manajemen. Pada dasarnya ini merupakan studi mengenai 

aspek akuntansi keuangan, dimana akuntansi ini berkaitan dengan fungsi 

manajemen. Menurut Homgren dalam Baldric (2018:78), akuntansi manajemen 

(manajemen accounting) ialah suatu proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, 

analisa, penyiapan, penafsiran, dan komunikasi tentang informasi yang membantu 

masing-masing eksekutif untuk memenuhi suatu suatu tujuan organisasi. 

Menurut Samryn (2017:25), akuntansi manajemen bertujuan menghasilkan 

informasi keuangan untuk pihak manajemen. Jenis informasi yang diperlukan 

berbeda dengan informasi yang diperlukan pihak luar. Umumnya informasi yang 

dihasilkan bersifat mendalam dan tidak dipublikasikan kepada pihak luar. 

Menurut Samryn (2017:26), fungsi utama akuntansi manajemen adalah 

sebagai penyaji data dan informasi penting yang masih berkaitan dengan data 

historis untuk pihak  manajemen. Proses akuntansi manajemen terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan penilaian kinerja. 
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2.1.2 Akuntansi Pertanggungjawaban 

2.1.2.1  Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 

Akuntansi pertangggungjawaban dapat digunakan untuk mengukur berbagai 

pencapaian setiap pusat pertanggungjawaban dengan menggunakan data 

(informasi) yang dibutuhkan oleh para manajer dalam mengoperasikan pusat 

pertanggungjawaban (Hansen, 2013). Akuntabel merupakan proses mengevaluasi 

kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan (Suleman at.al., 2020).  

Sistem penedelegasian wewenang yang baik memerlukan 

pertanggungjawaban anggota organisasi yang menerima wewenang dari tingkat 

manajemen yang lebih tinggi. Hal ini untuk menjamin bahwa setiap fungsi dan 

tingkatan manajemen melaksanakan semua tugas yang diberikan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  

Akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting) adalah sistem 

akuntansi yang mengakui berbagai pusat tanggungjawab pada keseluruhan 

organisasi, dan mencerminkan rencana serta tindakan setiap pusat tanggung jawab 

itu dengan menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki 

tanggung jawab bersangkutan (Rudianto, 2013:176).  Menurut (Mulyati, 2021) 

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang disusun 

sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan penghasilan 

dilakukan sesuai dengan bidang bidang pertanggungjawaban dalam organisasi, 

dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang yang 

bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan penghasilan yang dianggarkan. 
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Untuk membangun sistem akuntansi pertanggungjawaban yang baik 

diperlukan serangkaian persyaratan yang saling terkait satu dengan yang lain. 

Beberapa hal yang menjadi syarat untuk membentuk dan mempertahankan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban, yaitu: 

a. Alokasi dan Pengelompokan tanggung jawab 

Sistem akuntansi pertanggungjawaban harus didasarkan atas alokasi dan 

pengelompokan tanggungjawab manajerial pada berbagai unit dan tingkatan dalam 

organisasi dengan tujuan untuk membentuk anggaran bagi masing-masing unit 

kerja tersebut. 

b. Sesuai Bagan Organisasi 

Sistem akuntansi pertanggungjawaban harus disesuaikan dengan struktur 

organisasi di mana ruang lingkup telah ditentukan. Wewenang mendasari 

pertanggungjawaban biaya tertentu. 

c. Anggaran yang Jelas 

Anggaran yang disusun harus menunjukan secara jelas biaya yang terkendali 

oleh personel unit kerja bersangkutan. Jadi, setiap personel unit kerja yang 

diberikan wewenang mengelola unit kerjanya harus mengetahui dengan jelas 

tingkat tanggungjawab yang menjadi bebannya. 

Akuntansi pertanggung jawaban memberikan informasi yang dapat 

digunakan dalam mengendalikan aktivitas oganisasi, informasi tersebut 

menekankan hubungan antara informasi yang diperoleh dibuthkan sebuah 

pengendalian, pengendalian tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan 

peran bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatan atau biaya yang menjadi 

tanggungjawabnya.  
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Akuntansi pertanggungjawaban mengarah pada proses akuntansi yang 

melaporkan apakah manajer pusat pertanggungjawaban dapat mengatur pekerjaan 

yang menjadi tanggungjawab atau yang berada dibawahnya, dan mengevaluasi 

hasil kerja pusat pertanggungjawaban untuk meningkatkan operasi-operasi 

perusahaan diwaktu yang akan mendatang. Dalam menilai pusat 

pertanggungjawaban, dapat dilihat dari beberapa aspek struktur organisasi, 

anggaran serta sistem biaya dan sistem pelaporan (Mulyadi, 2018). 

2.1.2.2 Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut ghozali dalam (Putri, 2019) mengungkapkan “Akuntansi 

pertanggungjawaban mempunyai manfaat sebagai alat pengendalian manajemen, 

dasar penyusunan anggaran, alat memotivasi manajer dan alat penilai kinerja 

manajer.” 

Adapun manfaat akuntansi pertanggungjawaban menurut Fajrillah 

(2021:177) yaitu: 

a. Membantu menilai kinerja. 

Manfaat dari akuntansi pertanggungjawaban adalah membantu manajemen 

puncak dalam evaluasi kinerja atau penilaian kinerja kepala departemen dan 

karyawan perusahaan. 

b. Menugaskan tanggungjawab.  

Setiap individu dalam organisasi diberikan beberapa tanggung jawab dan 

mereka bertanggung jawab atas pekerjaan mereka. Tanggung jawab dapat dengan 

mudah diidentifikasi dan kinerja baik yang memuaskan maupun yang tidak 
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memuaskan dari berbagai individu maupun departemen dapat diketahui. Tidak ada 

yang bisa mengalihkan tanggung jawab kepada pihak lain jika terjadi kesalahan. 

c. Membantu dalam perencanaan biaya. 

Di bawah sistem akuntansi pertanggungjawaban, informasi mengenai biaya 

dan pendapatan dikumpulkan. Informasi ini berguna dalam perencanaan biaya dan 

pendapatan masa depan, penetapan standar dan penyusunan anggaran. Selanjutnya 

sistem ini memberikan penduan untuk evaluasi kinerja dengan membantu 

menetapkan standar yang digunakan untuk perbandingan dengan hasil aktual. 

2.1.2.3  Fungsi Akuntansi Pertanggungjawaban 

Fungsi akuntansi pertanggungjawaban menurut Raiborrn dan Kinney dalam 

Biro Bahasa Alkemis (2019:156) yaitu: 

a. Membuat rencana, jika mengunakan anggaran dan standar yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan ekspetasi hasil dan mendelegasikan wewenang. 

b. Mengumpulkan data aktual yang dikelompokaan berdasarkan aktivitas dan 

kategori yang dikhususkan dalam rencana tersebut. akuntansi 

pertanggungjawaban dapat digunakan untuk mencatat dan merangkum data 

untuk setiap unit organisasi. 

c. Memonitor perbedaan antara daya yang direncanakan dan data aktual pada 

interval yang dijadwalkan. Laporan pertanggungjawaban untuk manajer 

bawahan dan para penyediannya biasanya mancakup perbandingan hasil 

aktual dengan gambaran anggaran 

d. Menggunakan pengaruh manajerial sebagai respon terhadap perbedaan 

signifikan. Kareka kontak hariaanya dengan operasi, manajer unit harus 

menyadari perbedaan signifikan sebelum dilaporkan, mengidentifikasi 
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penyebab perbedaan signifikan sebelum dilaporkan, mengidentifikasi 

penyebab perbedaan tersebut, maka mencoba untuk memperbaikinya. 

e. Membandingkan data dan merespon, pada waktu yang tepat untuk memulai 

kembali proses tersebut. 

2.1.2.4 Syarat-Syarat  Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut Setiyanto (2017), dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

terdapat syarat-syarat yang harus dimiliki antara lain: 

a. Struktur Organisasi 

Menurut Siregar dkk (2013:172), sistem akuntansi pertaggungjawaban 

dirancang berdasarkan struktur oganisasi perusahaan dalam pengelompokan 

aktivitas. Aktivitas organisasi dapat dikelompokan berdasarkan fungsi, produk, dan 

geografis.  

Didalam melakukan pencapaian tujuan organisasi pada suatu perusahaan, 

struktur organisasi harus disusun dengan jelas antara wewenang, tanggungjawab, 

dan peran setiap manajer. Rasa tanggungjawab ini akan muncul akibat adanya 

pendelegasian wewenang dari tingkat manajemen yang tinggi hingga tingkat 

manajemen yang lebih rendah.  

Struktur organisasi dapat digunakan untuk mengendalikan bagian-bagian 

yang ada didalam organisasi tersebut. Oleh karena itu, salah satu tujuan organisasi 

adalah mengendalikan, menyalurkan, dan mengarahkan perilaku orang yang 

terlibat dalam organisasi tersebut untuk mencapai tujuan organisasi secara 

menyeluruh. 

b. Perencanaan Anggaran 
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Menurut Pratiwi dan Kartika (2019), anggaran merupakan sebuah rencana 

keuangan, yang biasanya mencakup periode satu tahun dan merupakan alat-alat 

untuk perencanaan jangka pendek dan pengendalian dalam organisasi.  

Sedangkan menurut Dewi dan Nurleli (2021), anggaran juga merupakan 

elemen sistem pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan 

dan pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian agar manajemen dapat melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih 

efektif.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa anggaran dijadikan suatu 

rencana kerja yang disusun secara sistemastis dan digunakan sebagai alat 

pengendalian untuk manajemen melaksanakan kegiatan organisasinya secara 

efektif. 

c. Pelaksanaan pengendalian/Penggolongan biaya 

Menurut Tarmizi dkk (2019) Biaya terkendali adalah biaya-biaya yang 

pengeluarannya bisa diawasi dan diatur (dikendalikan) oleh pimpinan pusat 

pertanggungjawaban serta kebijksanaan pimpinan pusat pertanggungjawaban serta 

kebijaksanaan pimpinan pusat pertanggungjawaban bisa mempengaruhi biaya 

tersebut. Sedangkan untuk biaya yang tidak dapat dikendalikan yaitu biaya yang 

tidak diawasi dan tidak diatur oleh pimpinan pusat pertanggungjawaban yang 

bersangkutan. 

Penggolongan biaya dapat dilakukan sebagai alat memonitoring atau sebagai 

alat pengendalian secara terus menerus dengan membandingkan anggaran dan 

realisasinya. Perusahaan perlu melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya yang 

akan dikeluarkan agar tidak terjadi realisasi lebih besar dibandingkan anggaran. 
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Jika ini terjadi, maka perusahaan akan mengalami kerugian atau mengurangi 

keuntungan suatu perusahaan. 

d. Pelaporan Pertanggungjawaban 

Laporan pertanggungjawaban digunakan oleh manajemen untuk mengambil 

keputusan. Setiap manajer pusat pertanggungjawaban harus membuat laporan 

pertanggungjawaban atas hasil-hasil yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas 

selama satu periode tertentu. Sehingga laporan pertanggungjawaban tersebut akan 

dijadikan evaluasi untuk pelaksanaan periode selanjutnya.  

Isi laporan pertanggungjawaban harus sesuai dengan tingkatan manajemen 

yang akan menerimanya. Semua biaya yang sesungguhnya dikeluarkan harus 

dicantumkan disertai dengan biaya yang dianggarkan. Laporan 

pertanggungjawaban memberikan informasi yang berguna untuk manajer dalam 

mengendalikan biaya. 

2.1.2.5 Jenis – Jenis Pusat Pertanggungjawaban 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2019:171) pusat pertanggungjawaban 

merupakan salah satu elemen dari suatu struktur sistem pengendalian manajemen. 

Pusat pertanggungjawaban adalah organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer 

yang bertanggung jawab atas aktivitas yang dilakukan.  

Pusat pertanggungjawaban (responbility centre) adalah suatu segmen bisnis 

yang manajernya bertanggungjawab terhadap serangkaian kegiatan atau aktivitas 

tertentu. Hasil – hasil dari setiap pusat pertanggungjawaban bisa diukur berdasarkan 

informasi keuangan dan nonkeuangan yang dibutuhkan manajer untuk 

mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka (Purba dan Sianturi, 2021: 

110). 
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Menurut Purba dan Sianturi (2021:110), secara umum ada empat jenis pusat 

pertanggungjawaban, yaitu sebagai berikut: 

a. Pusat Biaya 

Pusat biaya adalah jenis pusat pertanggungjawaban dimana manajernya 

hanya bertanggungjawab terhadap biaya-biaya. Misalnya, departemen produksi 

bertanggungjawab atas biaya produksi barang atau jasa yang diproduksi. 

Pengukuran kinerja pusat biaya adalah efesiensi biaya. Artinya, biaya yang 

dianggarkan lebih kecil dari biaya aktual. 

b. Pusat Pendapatan 

Pusat pendapatan adalah jenis pusat pertanggungjawaban dimana manajernya 

bertanggungjawab hanya terhadap penjualan. Misalnya, departemen pemasaran 

bertanggungjawab atas pemasaran/penjualan produk atau jasa. Kinerja pusat 

pendapatan, diukur dengan keberhasilannya dalam penjualan produk atau jasa lebih 

tinggi dari penjualan yang dianggarkan. Intinya, departemen pemasaran berusaha 

meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar dari period eke periode. 

c. Pusat Laba 

Pusat laba adalah jenis pusat pertanggungjawaban dimana manajernya 

bertanggung jawab atas biaya dan pendapatan. Misalnya, cabang perusahaan 

berusaha mencapai target laba yang ditetapkan pusat salah satu pengukuran kinerja 

pusat laba adalah rasio laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih pada suatu 

periode tertentu. 

d. Pusat Investasi 

Pusat investasi adalah jenis pusat pertanggungjawaban dimana manajernya 

bertanggungjawab terhadap penjualan, laba, dan investasi. Missalnya divisi 
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perumahan untuk sebuah perusahaan yang memiliki divisi lainnya. Pengukuran 

kinerja pusat adalah pengembalian investasi yang dipertanggungjawabkan 

kepadanya.  

Jadi pusat pertanggungjawaban merupakan bagian dari sebuah organisasi, 

dimana seorang manajer memimpin dan bertanggungjawab atas aktivitas 

operasional yang dipimpinnya. 

2.1.3    Partisipasi Anggaran 

2.1.3.1 Pengertian Partisipasi 

Partisipasi dapat dikatakan pula keikutsertaan dari setiap orang atau karyawan 

di setiap perusahaan. Dengan adaya partisipasi dapat membantu perencanaan dan 

penyusunan anggaran. Dengan adanya partisipasi antara manajer atas dan bawahan 

maka akan menghasilkan keputusan yang baik bagi kelangsungan perusahaan. 

Menurut Andriani (2018), “Partisipasi bisa diartikan sebagai keterlibatan 

seorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi tertentu”. Menurut 

Amran (2020), “Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama 

oleh dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak 

masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Sedangkan menurut Rispa 

(2018:9) bahwa “Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, mengandung arti bahwa 

orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan melakukan 

kebebasannya untuk melakukan hal itu”. 

2.1.3.2  Pengertian Anggaran 

Menurut Pratiwi dan Kartika (2019) mendefinisikan anggaran adalah, 

“Sebagai sebuah rencana keuangan, biasanya mencakup periode satu tahun dan 
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merupakan alat-alat untuk perencanaan jangka pendek dan pengendalian dalam 

organisasi”. 

Menurut National Comitte in Govermenental Accounting (NCGA) yang saat 

ini telah menjadi Govermental Accounting Standars Board (GASB), mendefinikan 

anggaran (budget) adalah “Sebuah rencana operasi keuangan yang mencakup 

estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan sumber pendapatan yang diharapkan 

untuk membiayainya dalam periode waktu tertentu.” 

Menurut Rahmawati, Budiwibowo, dan Murwani (2017) mendefiniskan 

anggaran adalah “Anggaran merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 

perusahaan, yang berisikan rencana kegiatan dimasa yang akan dating dan 

menginidikasikan kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Dewi dan Nurleli (2021), “Anggaran juga merupakam elemen 

sistem pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian agar manajemen dapat melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih 

efektif.  

Sementara itu menurut M. Fuad dkk (2020:2), mendefinisikan “Anggaran 

merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan 

satuan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan 

dalam jangka waktu (periode) tertentu di masa datang.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum anggaran 

merupakan suatu rencana kerja yang disusun dengan sistematis dan digunakan 

sebagai alat pengendalian agar manajemen melaksanakan kegiatan organisasi 

secara efektif.  
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2.1.3.3  Kegunaan Anggaran 

Anggaran dijadikan sebuah alat perencanaan dan pengendalian bagi setiap 

organisasi agar kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap organisasi berjalan dengan 

baik dan efektif. Menurut Andi dan Maya (2020:8), “Anggaran dijadikan sebagai 

bentuk evaluasi manajemen perusahaan kepada bagian atau departemen yang 

dimiliki sehingga perusahaan mempunyai tolak ukur untuk menilai kinerja setiap 

bagian atau departemen perusahaan. Kegunaan anggaran perusahaan diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat Kesatuan Rencana. 

Penganggaran korporasi bisa dimanfaatkan berupa metode agar memutuskan 

perencanaan korporasi serta agar melaksanakan kendali bagi aneka program 

korporasi keseluruhan. 

2. Alat Menyelenggarakan Program Korporasi. 

Penganggaran bisa bermanfaat sebagai alat untuk dipergunakan oleh 

pimpinan perusahaan ataupun pelaksana perusahaan. 

3. Pedoman Pengkordinasian Kegiatan. 

Anggaran bisa menyempurnakan pengkoordinasian kegiatan di dalam 

korporasi. 

4. Pedoman Pengendalian Kegiatan. 

Penganggaran membutuhkan kesatuan tolak ukur pencapaian atau hasil yang 

dapat disejajarkan bersama aktualnya agar penyelenggaraan setiap program bisa 

diukur performanya. 
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5. Pedoman Pengevaluasian Program Korporasi. 

Penganggaran dapat ditata rapi agar menetapkan tolak ukur 

berkesinambungan agar menghasilkan alat untuk pemeliharaan kegiatan korporasi 

mengambil langkah-langkah yang harus ditempuh agar pekerjaan bisa diselesaikan 

dengan cara yang baik, artinya menggunakan sumber-sumber daya perusahaan 

yang dianggap paling menguntungkan. Anggaran dapat mengatur penggunaan 

sumber-sumber daya perusahaan agar optimal dan efektif mencapai sasaram dan 

tujuan perusahaan. 

2.1.3.4  Tujuan Anggaran 

Penyusunan anggaran berkaitan dengan masa depan perusahaan, dimana 

dengan adanya penyusunan suatu anggaran seorang manajer dapat mengambil 

keputusan untuk kepentingan perusahaannya di masa depan. Menurut Sasongko 

dan Parulian (2019:3), ada beberapa tujuan-tujuan lain yang terkait dengan 

penyusunan anggaran adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

2. Koordinasi  

Anggaran dapat mempermudah koordinasi antar bagian-bagian di dalam 

perusahaan. 

3. Motivasi  

Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target tertentu yang 

harus dicapai oleh perusahaan. 
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4. Pengendalian Keberadaan 

Anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk melakukan fungsi 

pengendalian atas aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan dalam perusahaan. 

2.1.3.5   Klasifikasi Anggaran 

Anggaran menjadi satu hal yang sangat penting bagi perusahaan. Anggaran 

menjadi alat pengendalian perusahaan dan menjadi tolak ukur dalam kegiatan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan. Sehingga, anggaran dijadikan titik awal yang baik 

dalam melakukan penilaian kinerja. Anggaran memiliki beberapa macam 

klasifikasi dengan fungsi yang berbeda-beda.  Menurut Toman (2019:2520), ada 

beberapa jenis dalam klasifikasi anggaran sebagai berikut: 

1. Klasifikasi anggaran menurut fungsi adalah pengelompokan anggaran belanja 

negara/daerah berdasarkan fungsi-fungsi pemerintahan yang dilaksanakan 

oleh kementrian negara/Lembaga/instansi/satuan kerja perangkat daerah. 

2. Klasifikasi anggaran menurut jenis belanja adalah pengelompokan anggaran 

belanja negara/daerah berdasarkan jenis belanja pada kementrian 

negara/Lembaga/instansi/satuan kerja perangkat daerah. 

3. Klasifikasi anggaran menurut organisasi adalah pengelompokan anggaran 

belanja negara/daerah berdasarkan struktur organisasi kementrian 

negara/Lembaga/instansi/satuan kerja perangkat daerah. 

4. Klasifikasi bangunan gedung adalah klasifikasi dari fungsi bangunan gedung 

berdasarkan pemenuhan tingkat persyaratan administrative dan persyaratan. 

5. Klasifikasi jabatan pegawai negeri sipil adalag pengelompokan jabat-jabatan 

secara horizontal berdasarkan sifat kerja dan secara vertical berdasarkan 

bobot jabatan. 
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2.1.3.6   Pengertian Partisipasi Anggaran 

Menurut Punji dan Brilian (2020), “Partisipasi anggaran merupakan bentuk 

partisipasi penuh oleh seluruh manajer dari semua tingkatan atas tanggungjawab 

sesuai dengan jabatan mengenai proses kinerja anggaran dari penyusunan anggaran, 

dimana aliran data anggaran, pengembangan anggaran, dan mengkomunikasikan 

anggaran kepada para manajer tingkat bawah.” 

Menurut Djodi dan Reni (2019), “Partisipasi anggaran merupakan anggaran 

ekspresi kuantitatif suatu rencana yang dinyatakan dalam satuan fisik atau 

keuangan atau keduanya.” Sedangkan menurut Muhammad Habibie (2018), 

“Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan setiap bagian dalam perusahaan agar 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.” 

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi merupakan bentuk suatu keterlibatan 

antara manajer level atas, manajer level tengah, maupun manajer level bawah pada 

setiap bagiannya sesuai dengan tugas dan fungsi pada pusat 

pertanggungjawabannya pada perusahaan dalam hal pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan.  

2.1.4     Kinerja Manajerial 

2.1.4.1   Pengertian Kinerja Manajerial 

Menurut Muhammad Habibie (2018) kinerja manajerial adalah salah satu 

faktor yang dipakai untuk meningkatkan efektivitas suatu organisasi. Menurut 

Djodi dan Reni (2019) kinerja manajerial sendiri adalah hasil aktivitas operasi 

perusahaan untuk pengambilan keputusan yang digunakan untuk masa yang akan 
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datang setelah aktivitas perusahaan di masa lalunya yang bertujuan untuk mengukur 

seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Sedangkan menurut Mahoney dkk (1963) dalam ruth dkk (2020), kinerja 

manajerial merupakan kemampuan manajer dalam melaksanakan kegiatan 

manajerial diantaranya perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervise, 

pengaturan, staf, negosiasi, dan representasi. 

Dilihat dari beberapa pengertian diatas mengenai kinerja manajerial, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kinerja manajerial adalah faktor yang digunakan untuk 

mengukur kinerja manajer dalam pencapaian tujuan organisasi. 

2.1.4.2     Indikator Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial dapat dinilai dengan beberapa perspektif sebagai berikut 

(Putra, 2021): 

1. Planning  

Tatacara untuk menentukan prosedur dari aktivitas yang akan dilakukan, 

dengan memperhatikan waktu masa sekarang dan akan datang. 

2. Investigation  

Pencarian, perangkaian informasi atas kegiatan maupun pekerjaan yang 

dilakukan. 

3. Coordination  

Memadankan setiap keterangan, informasi, dan laporan tentang karyawan 

beserta dengan program yang akan dilaksanakan. 
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4. Evaluation  

Pengukuran yang dilakukan direksi atau pimpinan yang diperuntukan bagi 

karyawan dan membuat catatan (record) atas hasil kerja karyawan. 

5. Supervision  

Melakukan pengarahan dan bimbingan dalam hal yang berhubungan dengan 

aturan, menangani setiap keluhan yang berasal dari bawahan dan tetap melakukan 

penilaian kinerja.  

6. Staffing  

Melakukan penyaringan karyawan, seleksi penugasan baru, memelihara 

bawahan dalam unit kerja, dan promosi karyawan. 

7. Negotiation  

Melakukan perjanjian, kompromi dalam hal pembelian, penjualan dan 

kontrak kerja lainnya. 

8. Representation  

Mengkomunikasikan mengenai misi, visi dalam kegiatan organisasi atau 

pertemuan bisnis.  

Jika indikator-indikator tersebut dapat berjalan dengan baik, maka kinerja 

manajerial dapat dipastikan menjadi lebih baik sesuai dengan apa yang dilakukan 

oleh perusahaan. 
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2.1.5  Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti. 

Judul Penelitian. Variabel Peneliti. Hasil Penelitian. 

1. Fransiska 

Simanullang 

dan Sairun 

Simanullang 

(2022) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Dan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi 

Pada PT. Pos 

Indonesia) 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

X2 : Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Y : Kinerja Manajerial 

 

Variabel Partisipasi 

Anggaran dan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Manajerial. 

2. Muhammad 

Habibie 

(2020) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial 

X : Partisipasi 

Anggaran 

Y : Kinerja  

Manajerial 

Variabel Partisipasi 

Anggaran 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Manajerial. 

3. Yunita 

Christy, 

Maria 

Natalia, 

Sinta 

Sentiana, 

dan Richard 

Anthony 

(2021) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Dengan Komitmen 

Organisasi Dan 

Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel 

Moderasi 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

X2 : Motivasi Kerja 

Y : Kinerja 

Manajerial dengan 

komitmen organisasi  

 

Variabel Partisipasi 

Anggaran 

mempengaruhi 

kinerja manajerial 

tetapi ketika 

dimoderasi oleh 

komitmen organisasi 

dan motivasi kerja, 

partisipasi anggaran 

tidak dapat 
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mempengaruhi 

kinerja manajerial. 

4. Ruth 

Triadianty 

Sianipar, 

Robert Tua 

Siregar, 

Hery 

Pandaptan 

Sitilonga, 

dan Karin 

Putri Azura 

Pulungan 

(2020) 

Dampak Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada 

Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) 

Tirtaula 

Pematangsiantar. 

X : Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Y : Kinerja 

Manajerial 

 

Variabel akuntansi 

pertanggungjawaban 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial. 

5. Anisa, Abid 

Ramadhan, 

Ahmad 

Suardi 

(2022) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran dan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor 

BPKAD Kota 

Palopo 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

X2 : Akuntansi 

pertanggungjawaban 

Y : Kinerja Pegawai 

 

Variabel partisipasi 

anggaran dan 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

6. Amran 

Manurung 

(2020) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran dan 

Motivasi Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada PT Bank 

Mandiri KCP MMU 

Medan Pasar 

Gambir 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

X2 : Motivasi Kerja 

Y : Kinerja Pegawai 

 

Variabel partisipasi 

anggaran dan 

motivasi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai. 

7. Puji 

Handayati 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Dan 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

Variabel partisipasi 

anggaran dan 
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dan Brilian 

Prastiti 

Andri 

Safitri 

(2020) 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Dengan Komitmen 

Organisasional 

Sebagai Variabel 

Moderating Pada 

Pemerintah Kota 

Batu 

X2 : Kejelasan 

Sasaran Anggaran 

Y : Kinerja 

Manajerial 

 

kejelasan sasaran 

anggaran 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial. 

8. Panji Bagus 

Dewanata 

(2020) 

Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Sebagai Alat 

Penilaian Kinerja 

Pusat Biaya PT 

Gudang Garam Tbk 

X : Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Y : Penilaian 

Kinerja Pusat Biaya 

 

PT Gudang Garam 

Tbk sudah 

mengaplikasikan 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

sebagai alat 

penilaian kinerja 

pusat biaya. 

9. Djodi 

Setiawan 

dan Reni 

Rohani 

(2019) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Dan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi 

Kasus Pada PT 

Indonesia Power 

Unit Pembangkit 

dan Jasa Pembangkit 

Kamojang) 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

X2 : Akuntansi 

pertanggungjawaban 

Y : Kinerja 

Manajerial 

 

Variabel partisipasi 

anggaran dan 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

10. Jerli Julita 

dan 

Rismawati 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran dan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

X1 : Partisipasi 

Anggaran 

X2 : Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Variabel partisipasi 

anggaran dan 

akuntansi 

pertanggungjawaban 
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Sumber: Data diolah penulis, 2022 

2.2 .   Kerangka Pemikiran 

Akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran dianggap dapat 

membantu dalam peningkatan kinerja manajerial dalam suatu perusahaan. Seluruh 

manajer dapat melakukan kontribusi atau berpartisipasi dalam proses penyusunan 

anggaran, serta manajer dapat mengukur segala kinerja pada setiap pusat 

pertanggungjawaban guna untuk pencapaian tujuan yang telah dibuat oleh 

perusahaan.  

2.2.1   Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Akuntansi pertanggungjawaban memiliki pengaruh yang positif juga 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Apabila nilai akuntansi 

pertanggungjawaban yang dimiliki menunjukan nilai yang semakin tinggi maka 

semakin efektif pula kinerja manajerial yang dihasilkan. Akuntansi 

pertanggungjawaban apabila diterapkan dengan baik akan menghasilkan kinerja 

perusahaan yang dilakukan oleh setiap pusat pertanggungjawaban pun baik. 

Sudirman 

(2019) 

Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi 

Pada Dinas 

Pekerjaan Umum 

Kota Palopo) 

Y : Kinerja 

manajerial 

 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kinerja manajerial, 

namun secara parsial 

hanya variabel 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

yang berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial. 
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Sehingga peningkatan kinerja tersebut dapat membantu dalam pencapaian tujuan 

perusahaan (Ruth dkk, 2020) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruth dkk 

(2020) bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Sehingga dilihat dari kedua penelitian tersebut, jika penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban baik maka tingkat kinerja manajerial pun akan 

baik, namun sebaliknya apabila akuntansi pertanggungjawaban yang diterapkan 

tidak baik maka kinerja manajerial yang dihasilkan pun tidak baik. 

2.2.2    Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Partisipasi anggaran senantiasa dapat menghasilkan informasi yang 

efektif, itu disebabkan adanya keterlibatan antara karyawan dan manajer yang 

bersama-sama berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Dengan adanya 

partisipasi tersebut membuat manajer lebih bertanggungjawab terhadap kinerja 

agar tujuan pencapaian yang dimiliki perusahaan tercapai.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puji dkk (2020), 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Semakin tinggi tingkat partisipasi anggaran seorang manajer, 

maka semakin tinggi juga kinerja manajerial yang dihasilkan. Begitupun 

sebaliknya jika tingkat partisipasi anggaran seorang manajer tidak tinggi, maka 

kinerja manajerial yang dihasilkan pun tidak akan tinggi. Selain itu, penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Habibie (2020), bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa tingkat ketinggian nilai kinerja manajerial yang baik akan dipengaruhi pula 

dengan nilai partisipasi anggaran yang semakin tinggi. 

2.2.3   Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial 

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 

disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan 

penghasilan dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawaban dalam 

organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang yang 

bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan penghasilan yang dianggarkan 

(Sri Mulyati, 2020).  

Keputusan yang diambil seorang manajer dapat dilihat dari penyusunan 

anggaran yang dibuat perusahaan. Anggaran menjadi alat pengendalian 

perusahaan atau menjadi tolak ukur bagi kinerja perusahaan. Dengan adanya 

campur tangan antara manajer dan karyawan disetiap bagian-bagiannya akan 

mempengaruhi kinerja manajer yang lebih efektif. 

Untuk menghasilkan kinerja manajerial yang tinggi, tingkat akuntansi 

pertanggungjawaban dan juga partisipasi anggaran harus menghasilkan tingkat 

yang tinggi. Dengan adanya tingkat akuntansi pertanggungjawaban dan juga 

partisipasi anggaran maka dapat dipastikan jika kinerja manajerial yang dihasilkan 

akan tinggi, begitupun sebaliknya jika yang dihasilkan rendah maka tingkat 

kinerja manajerial pun akan rendah (Puji dkk, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fransiska dan Sairun (2022) menyatakan bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran secara simultan 
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berpengaruh sigifikan terhadap kinerja manajerial. Selain itu, peneltian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Rohani (2019), bahwa 

partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini senantiasa dapat membantu 

dengan mempermudah jalannya pemikiran terhadap masalah-masalah yang akan 

diteliti dan dibahas. Hal ini terkait dengan hubungan antara akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dan hubungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial. Secara skematis kerangka pemikiran yang dibuat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban 

Pendelegasian tugas, wewenang, dan 

pembagian tanggungjawab yang jelas. 

Partisipasi Anggaran 

Semakin besar keterlibatan manajer 

dengan bawahan dalam penyusunan 

anggaran. 

Semakin baik penerapan akuntasi 

pertanggungjawaban 
Manajer dan bawahan semakin 

termotivasi dalam meningkatkan kinerja. 

Pengendalian biaya dan kinerja setiap 

pusat pertanggungjawaban 

mengalami peningkatan 

Tujuan perusahaan akan tercapai 

Kinerja manajerial 

baik dan 

meningkat 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

s 
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           Gambar 2. 2 Paradigma Penelitian 

Sumber: Data diolah penulis 2022 

2.3      Hipotesis Penelitian 

Menurut Toman (2019:115), mendefinisikan hipotesis yaitu “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”. 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan dengan penjelasan 

teori yang ada, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial 

pada PT Biofarma (Persero) 

H2 : Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Biofarma (Persero) 

H3 : Akuntansi Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Manajerial pada PT Biofarma (Persero). 

Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 

Definisi: Ruth Triadianty, Robert, Hery, 

Pandapotan, dan Karin (2020), Kadek 

dan Novita (2019), Sri Mulyati (2020), 

Hansen (2013), Rudianto (2013:176) 

 

Partisipasi Anggaran (X2) 

Definisi:  Puji Handayanti dan Brilian 

Prastiti (2020), Djodi dan Reni (2019), 

Habibie (2018) 

Kinerja Manajerial (Y) 

Definisi: Habibie (2018), 

Djodi dan Reni (2019), 

Mahoney dkk (1963) 

dalam Ruth dkk (2020). 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1     Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini menjadi suatu hal yang menarik untuk dilakukan sebuah 

penelitian dengan meneliti objek penelitian tersebut akan mendapatkan jawaban 

serta cara untuk mengatasi masalah yang terjadi. Objek dalam penelitian ini adalah 

variabel X1 yaitu akuntansi pertanggungjawaban, variabel X2 yaitu Partisipasi 

Anggaran, dan variabel Y yaitu kinerja manajerial. Sementara untuk subjek dalam 

penelitian ini adalah PT Biofarma (Persero). 

3.2   Metode Penelitian 

3.2.1   Metode Yang Digunakan 

Menurut Sugiyono (2019:2) Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan adanya 

metode penelitian dapat membantu mengetahui pengaruh dari setiap variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif.  

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019:23) 
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3.2.2   Operasional Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2019:75) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable) sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (independent variable) 

Menurut Sugiyono (2019:75) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varibael 

dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

akuntansi pertanggungjawaban sebagai X1 dan partisipasi anggaran sebagai X2.  

2. Variabel Terikat (dependent variable) 

Menurut Sugiyono (2019:75) variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja manajerial sebagai Y. 
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Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

Variabel. Konsep Variabel. Indikator. Skala. 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

(X1) 

Akuntansi 

pertanggungjawaban 

adalah suatu sistem 

akuntansi yang 

disusun sedemikian 

rupa sehingga 

pengumpulan, 

pelaporan biaya, dan 

penghasilan 

dilakukan sesuai 

dengan bidang 

pertanggungjawaban 

dalam organisasi 

dengan tujuan agar 

dapat ditunjuk orang 

atau kelompok 

orang yang 

bertanggungjawab 

atas penyimpangan 

biaya dan 

penghasilan yang 

1. Struktur organisasi 

2. Perencanaan 

anggaran 

3. Pelaksanaan 

pengendalian 

/Penggolongan 

biaya 

4. Pelaporan 

pertanggungjawaban 

Interval 
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dianggarkan. (Sri 

Mulyati, 2021) 

Partisipasi Anggaran 

(X2) 

Partisipasi anggaran 

merupakan bentuk 

partisipasi penuh 

oleh seluruh 

manajer dari semua 

tingatan atas 

tanggungjawab 

sesuai dengan 

jabatan mengenai 

proses kinerja 

anggaran dari 

penyusunan 

anggaran, dimana 

aliran data 

anggaran, 

pengembangan 

anggaran, dan 

mengkomunikasikan 

anggaran kepada 

para manajer tingkat 

bawah. (Punji dan 

Brilian, 2020) 

1. Perencanaan  

2. Koordinasi 

3. Motivasi 

4. Pengendalian 

keberadaan 

Interval   
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Kinerja Manajerial 

(Y) 

Kinerja manajerial 

merupakan 

kemampuan 

manajer dalam 

melaksanakan 

kegiatan manajerial 

diantaranya 

perencanaan, 

investigasi, 

koordinasi, evaluasi, 

supervise, 

pengaturan, staf, 

negosiasi, dan 

representasi. 

(Mahoney dkk, 

1963 dalam ruth 

dkk, 2020) 

1. Planning 

2. Investigation 

3. Coordination 

4. Evaluation 

5. Supervision 

6. Staffing 

7. Negotiation 

8. Representation  

Interval    

Sumber: Data diolah penulis, 2022 

3.2.3  Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

3.2.3.1    Populasi Penelitian 

Menurut Sudjana dalam Gusman (2021:3) populasi adalah totalitas semua 

nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif, maupun 

kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan 

jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan menurut Sugiyono (2019:145) 
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populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penentuan populasi diharapkan dapat memberikan presentasi populasi 

yang besar agar hasil dari penelitian nantinya akan digeneralisasikan dengan cara 

yang baik. Populasi dalam penelitian ini adalah manajer dan kepala bagian dari 

setiap divisi yang ada di PT Biofarma (Persero). 

3.2.3.2      Teknik Penentuan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:148) teknik sampel merupakan teknik pengambilan 

sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian dengan 

berbagai teknik sampel yang digunakan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2019: 146). 

Didalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan yaitu nonprobability 

sampling dengan cara Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2019:151) 

nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Sementara untuk Purposive Sampling itu sendiri adalah teknik 

untuk menentukan sampel dengan adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

(Sugiyono, 2019:133).  

Peneliti memilih teknik Purposive Sampling dengan menggunakan beberapa 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu kepada manajer dan 

kepala bagian yang berkaitan atau berhubungan dengan indikator akuntansi 
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pertanggung jawaban, indikator partisipasi anggaran, dan indikator kinerja 

manajerial. 

3.2.4     Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.4.1    Jenis Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Data primer dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, kuesioner, 

dokumentasi, dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 2019:410). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran 

kuesioner kepada para manajer dan kepala bagian tiap divisi yang ada PT Biofarma 

(Persero).  

3.2.4.2     Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2019:409). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan data dan informasi adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian ini dilakukan agar memperoleh data kepustakaan dengan meneliti, 

menelaah, dan mengkaji terkait literatur yang sesuai dengan bahasan yang akan 

diteliti oleh peneliti dalam buku atau jurnal terkait dengan objek penelitian yaitu 

mengenai informasi akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi anggaran, dan 

kinerja manajerial. 
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2. Kuesioner  

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi daftar 

pertanyaan dari setiap objek yang akan diteliti yang harus diisi oleh responden. 

Untuk mendapatkan data dan informasi dari pencapaian penelitiaan ini, maka 

penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai tolak ukur. Kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner tertutup, dimana setiap responden dapat memilih 

jawaban yang telah disediakan.  

3.2.5       Rancangan Pengujian Hipotesis 

3.2.5.1     Uji Kualitas Data 

Didalam penelitian ini terdapat teknik analisis data yang digunakan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 

(Wahyudi, 2020 dalam Ovan, 2020). Validitas instrument mempermasalahkan 

sejauh mana pengukuran tepat dalam mengukur apa yang hendak diukur, 

instrument dikatakan valid saat dapat mengungkap data dari variabel secara tepat 

tidak menyimpang dari keadaan yang sebenarnya (Yusup, 2018 dalam Ovan, 2020).  

Maka validitas membantu peneliti dalam mengukur sejauh mana data yang telah 

diteliti tersebut valid. Rumus yang digunakan dalam uji validitas ini adalah sebagai 

berikut: 

𝑟 =
𝑛. (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋∑𝑌)

√(𝑛. ∑𝑥2 − (∑𝑥2)(𝑛. ∑𝑌2 − (∑𝑌2))
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Keterangan: 

r   = Koefisien korelasi pearson product moment 

n  = Jumlah responden 

∑X = Jumlah skor X 

∑Y = Jumlah skor Y 

∑XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y 

∑X2 = Kuadrat jumlah skor X 

∑Y2 = Kuadrat jumlah skor Y 

2. Uji Realibitas 

Didalam pengukuran suatu kuesioner uji realibilitas digunakan untuk 

menentukan suatu kuesioner dalam tingkat kekonsistenannya mengenai setiap 

respon atau dapat dikatakan sejauh mana pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 

dipahami sehingga tidak terjadi perbedaan pemahaman. Suatu variabel dinyatakan 

tingkat reliabilitasnya tinggi dapat dilihat dengan hasil uji statistic Cronbach Alpha 

(α). Menurut kriteria Nunnally, 1960 dalam Ghozali (2011:26), variabel atau 

konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Jika nilai alpha 

mendekati satu, maka reallibilitasnya semakin terpercaya. 

3.2.5.2   Uji Asumsi Klasik 

Didalam penelitian ini terdapat uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan yaitu untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel, pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2021:196).  Didalam uji normalitas dapat menggunakan analisis statistik, 

yaitu dengan metode uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang apabila jika profitabilitas 

nilai Z uji K-S secara statistic (> 0,05) maka data yang dihasilkan berdistribusi 

normal, semantara untuk profitabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik (< 

0,05) maka data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal.  

 

2. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2021:157) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik yaitu yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Pada uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan nilai 

tolerance dan melihat dari Variance Inflation Factors (VIF). Jika nilai tolerance 

>0,10 dan VIF < 10, maka hal tersebut menunjukan bahwa tidak ada 

multikolonieritas. Sementara untuk nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka hal 

tersebut menunjukan bahwa ada multikolonieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2021:178) tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul 

suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika diantara varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya mengalami perbedaan, maka hal tersebut dapat 

dikatakan sebagai heteroskedastisitas. Dalam pengambilan keputusan ini 
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didasarkan pada uji heteroskedastisitas yaitu jika X1 dan X2 > sig 0,05 maka hal 

tersebut menunjukan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.2.5.3     Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu dengan cara data primer 

yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yaitu kumpulan dari 

beberapa pertanyaan yang disusun secara logis yang memiliki hubungan dengan 

masalah yang ada didalam penelitian, sementara untuk tipe pertanyaan adalah 

pertanyaan yang memiliki makna dalam menguji hipotesis. Satu cara yang sering 

digunakan yaitu dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena social, dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2019:167). 

Tabel 3. 2 

Alternative jawaban dengan skala likert 

Alternatif Jawaban 
Bobot Nilai 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

                       Sumber: Sugiyono (2018:135) 

Dalam penetapan peringkat pada setiap variabel penelitian dilihat dari 

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh dengan 

hasil perhitungan dari seluruh pendapat responden, sementara untuk skor ideal 

diperoleh dengan hasil dari pemiliki nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah 

responden. Jika dituliskan kedalam rumus, yaitu sebagai berikut: 
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% Skor Aktual = skor aktual : skor ideal x 100% 

Sumber: Narimawati (2010:24) 

3.2.5.4       Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2019:275) analisis regresi berganda digunakan oleh 

peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai 

faktorprediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Pada penelitian ini data 

diolah dengan menggunakan perangkat lunak statistik yang dikenal dengan sebutan 

SPSS.  

Menurut Sugiyono (2019:275) rumus yang digunakan untuk perhitungan dua 

prediktor adalah sebagai berikut: 

   

 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Manajerial 

α  = Konstanta 

b1 s/d b2 = Angka arah atau koefisien 

X1  = Akuntansi Pertanggungjawaban 

X2  = Partisipasi Anggaran 

Y = α+b1X1+b2X2 
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3.2.5.5     Analisis Korelasi Berganda 

Analisis koefisien korelasi berganda ini dapat membantu menentukan suatu 

besaran yang menyatakan bahwa seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan 

variabel lain. Analisis ini bisa digunakan agar mengetahui kekuatan hubungan antar 

variabel secara bersama. Analisis ini digunakan setelah menghitung regresi linear 

berganda dengan tujuan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antar 

variabel, baik varibel X maupun Y. Berikut adalah rumus koefisien korelasi 

berganda: 

Rx1 X2Y =
b1∑x1y + b2∑x2y

∑y2
 

Keterangan: 

Rx1x2y:  Korelasi berganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y 

X1 : Variabel X1 Akuntansi Pertanggungjawaban 

X2 : Variabel X2 Partisipasi Anggaran 

Y : Variabel Y Kinerja Manajerial 

b1, b2 : Koefisien regresi masing-masing variabel 

Menurut Sugiyono (2019:230), nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 dan 

+1 yang kriteria pemanfaatanya dijelaskan sebagai berikut: 

a. Jika nilai r = +1, hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi positif sempurna 

antara variabel X dan variabel Y. 

b. Jika nilai r = -1, hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi negative 

sempurna antara variabel X dan variabel Y. 
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c. Jika nilai r = 0, hal ini menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara variabel 

X dan variabel Y. 

Kemudian nilai r yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria angka koreasi 

untuk menentukan kuat atau lemahnya kedua variabel tersebut. Berikut kriteria 

untuk menentukan korelasi: 

                       Tabel 3. 3 

Pedoman Instrumen Koefisien Korelasi 

 

Sumber: Narimawati (2010:85) 

3.2.5.6    Analisis Koefisien Determinasi  

Setelah melakukan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung 

koefisein determinasi yang bertujuan agar dapat melihat pengaruh dari setiap 

variabel. Baik variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 

Menurut Ghozali (2021:147) koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut adalah 

rumus yang dapat digunakan dalam analisis koefisien determinasinya, yaitu sebagai 

berikut: 

 

No Persentase Skor Kategori Skor 

1 20,00-36,00 Sangat Rendah/Tidak Baik 

2 36,01-52,00 Rendah/Kurang Baik 

3 52,01-68,00 Cukup Tinggi/Cukup Baik 

4 68,01-84,00 Tinggi/Baik 

5 84,01-1,00 Sangat Tinggi/Sangat Baik 
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Keterangan: 

KD  = Koefisien Determinasi 

r2 = Koefisien kuadrat regresi 

 

3.2.5.7     Uji Statistik t (Secara Parsial) 

Menurut Ghozali (2021:249) Uji statistik t pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh suatu variabel independent secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen, jika nilai probability yang dihasilkan lebih 

kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Dengan dilakukannya pengujian uji t ini maka dapat mengetahui secara signifikan 

pengaruh dari masing-masing variabel independent (X1 dan X2) terhadap variabel 

dependen (Y), yaitu dengan cara sebagai berikut: 

a. Menentukan tingkat signifikan sebesar α = 5%. Tingkat tersebut menunjukan 

0,05% atau 5% yang memungkinkan besar kecil dari penarikan kesimpulan 

memiliki profitabilitas 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5%. 

b. Menghitung uji t dapat digunakan rumus untuk mempermudah 

perhitungannya, yaitu sebagai berikut:  

𝑡 =
𝛽𝑛

𝑆𝛽𝑛
 

Sumber: Ghozali (2013:125) 

Keterangan: 

t   = Menguji fungsi t dengan derajat kebebasan (df) 

KD = (r2) x 100% 
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βn = Koefisien regresi masing-masing variabel 

Sβn = Standar eror masing-masing variabel 

d. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis, yaitu jika nilai signifikan > 

0,05 maka hipotesis ditolak atau koefisien regresi tersebut tidak signifikan. 

Hal tersebut menunjukan bahwa secara parsial variabel independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Sementara itu jika 

nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima atau koefisien regresi tersebut 

signifikan. Hal tersebut menunjukan bahwa secara parsial variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

3.2.5.8   Uji Statistik F (Secara Simultan) 

Menurut Ghozali (2021:148) uji f pada dasarnya menunjukan apakah semua 

variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel depende atau variabel terikat. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Kriteria 

penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak atau disebut koefisien 

regresi tidak signifikan. Artinya variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diteirma atau disebut koefisien 

regresi signifikan. Artinya secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1     Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini adalah gambaran mengenai pengaruh penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada PT Biofarma (Persero) Bandung sebanyak 35 responden, 

selanjutnya diolah menggunakan perhitungan statistik dengan tujuan untuk 

menemukan hasil akhir pengambilan keputusan dari hipotesis yang telah diajukan. 

4.1.1   Hasil Uji Validitas 

   Pengujian validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kevalidan 

data tersebut dengan melakukan penyebaran kuesioner. Pengujian validitas ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sudah 

mengukur variabel penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 35 

responden dengan jumlah pertanyaan sebanyak 25 pertanyaan. Pengujian validitas 

menggunakan program software SPSS versi 25. 

Menurut Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

Validitas juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel dengan degree of freedom = n-k. N adalah banyaknya sampel dan k 

adalah banyaknya variabel bebas. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 
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3. Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan atau pernyataan dinyatakan valid. 

4. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan atau pernyataan dinyatakan tidak valid. 

4.1.1.1 Hasil Pengujian Validitas Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 

Tabel 4. 1 

Uji Validitas Akuntansi Pertanggungjawaban 

 

 

 

  

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Hasil perhitungan korelasi untuk uji validitas pada variabel akuntansi 

pertanggungjawban (X1) yaitu item yang memiliki nilai diatas 0,3246 dikategorikan 

valid. Dari hasil pengolahan data diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 8 item 

pertanyaan pada variabel akuntansi pertanggungjawaban (X1) telah valid, sehingga 

dapat dilanjutkan ke tahap perhitungan selanjutnya yaitu uji reabilitas. 

 

 

 

 

 

 

No. Item Koefisien Validitas Rtabel Keterangan 

1 0,530 0,3246 Valid 

2 0,544 0,3246 Valid 

3 0,613 0,3246 Valid 

4 0,494 0,3246 Valid 

5 0,534 0,3246 Valid 

6 0,527 0,3246 Valid 

7 0,464 0,3246 Valid 

8 0,546 0,3246 Valid 
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4.1.1.2  Hasil Pengujian Validitas Partisipasi Anggaran (X2) 

Tabel 4. 2 

Uji Validitas Partisipasi Anggaran 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Hasil perhitungan korelasi untuk uji validitas pada variabel partisipasi 

anggaran (X2) yaitu item yang memiliki nilai diatas 0,3246 dikategorikan valid. 

Dari hasil pengolahan data diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 8 item 

pertanyaan pada variabel partisipasi anggaran (X2) telah valid, sehingga dapat 

dilanjutkan ke tahap perhitungan selanjutnya yaitu uji reabilitas. 

4.1.1.3 Hasil Pengujian Validitas Kinerja Manajerial (Y) 

Tabel 4. 3 

Uji Validitas Kinerja Manajerial 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

No Item Koefisien Validitas Rtabel Keterangan 

1 0,589 0,3246 Valid 

2 0,524 0,3246 Valid 

3 0,522 0,3246 Valid 

4 0,488 0,3246 Valid 

5 0,556 0,3246 Valid 

6 0,503 0,3246 Valid 

7 0,554 0,3246 Valid 

8 0,495 0,3246 Valid 

No. Item Koefisien Validitas Rtabel Keterangan 

1 0,503 0,3246 Valid 

2 0,592 0,3246 Valid 

3 0,616 0,3246 Valid 

4 0,601 0,3246 Valid 

5 0,451 0,3246 Valid 

6 0,587 0,3246 Valid 

7 0,479 0,3246 Valid 

8 0,532 0,3246 Valid 

9 0,574 0,3246 Valid 
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Hasil perhitungan korelasi untuk uji validitas pada variabel kinerja manajerial 

(Y) yaitu item yang memiliki nilai diatas 0,3246 dikategorikan valid. Dari hasil 

pengolahan data diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 9 item pertanyaan pada 

variabel kinerja manajerial (Y) telah valid, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 

perhitungan selanjutnya yaitu uji reabilitas. 

4.1.2 Hasil Uji Reabilitas 

 Uji reabilitas ini menunjukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidak, pengujian ini 

menggunakan metode koefisien cronchbach alpha dengan menggunakan program 

SPSS.  

Tabel 4. 4 

Uji Reabilitas Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji reabilitas diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,610 atas instrumen akuntansi pertanggungjawaban (X1), karena nilai 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tersebut cukup reliabel.  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.610 8 
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Tabel 4. 5 

Uji Reabilitas Variabel Partisipasi Anggaran (X2) 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji reabilitas diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,610 atas instrumen partisipasi anggaran (X2), karena nilai cronbach’s 

alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 

cukup reliabel.  

Tabel 4. 6 

Uji Reabilitas Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji reabilitas diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,659 atas instrumen kinerja manajerial (Y), karena nilai cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut cukup 

reliabel.  

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.610 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.659 9 
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Tabel 4. 7 

Profil Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase % 

Pria 13 37% 

Wanita 22 63% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden yang 

berjenis kelamin pria sebesar 37%, responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 

63%. Sehingga kesimpulannya, mayoritas jenis kelamin responden pada penelitian 

ini adalah wanita dengan persentase sebanyak 63%. 

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan 

usia dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4. 8 

Profil Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase % 

20-29 tahun 7 20% 

30-39 tahun 22 63% 

40-50 tahun 6 17% 

>50 tahun 0 0% 

Jumlah  35 100% 

Sumber: Pengolahan data, 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa usia dari responden yang 

berusia 20-29 tahun sebesar 20%, responden yang berusia 30-39 tahun sebesar 63%, 

responden yang berusia 40-50 tahun sebesar 17%, sementara untuk responden yang 

berusia >50 tahun tidak ada yang menjawab. Sehingga kesimpulannya, mayoritas 

responden yang menjawab yaitu berusia 30-39 tahun sebanyak 63%. 

4.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan 

pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4. 9 

Profil Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase % 

Diploma Tiga (D3) 0 0% 

Strata Satu (S1) 7 20% 

Strata Dua (S2) 16 46% 

Strata Tiga (S3) 12 34% 

Jumlah  35 100% 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendidikan responden yang 

berpendidikan terakhir S1 sebesar 20%, responden yang berpendidikan terakhir S2 

sebesar 46%, responden yang berpendidikan terakhir S3 sebesar 34%, sementara 

responden yang berpendidikan terakhir D3 tidak ada. Sehingga kesimpulannya, 

mayoritas pendidikan terakhir responden pada penelitian ini adalah S2 sebesar 46%. 
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4.1.6  Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan 

lama bekerja dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini: 

Tabel 4. 10 

Profil Berdasarkan Lama Bekerja  

Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase % 

< 1 tahun 0 0% 

1-3 tahun 14 40% 

>4 tahun 21 60% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang lama bekerja 

1-3 tahun sebesar 40%, responden yang lama bekerja >4 tahun sebesar 60%, 

sementara untuk responden yang lama bekerja < 1 tahun tidak ada yang menjawab. 

Sehingga kesimpulannya, mayoritas lama bekerja responden pada penelitian ini 

yaitu selama >4 tahun sebanyak 60%. 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Gambaran dari data hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperdalam 

pembahasan melalui tanggapan responden terhadap kinerja manajerial yang sedang 

diteliti, dilakukan dengan memberikan kategorisasi terhadap skor tanggapan 

responden. Berdasarkan persentase skor jawaban responden dengan rumus sebagai 

berikut: 
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% Skor Aktual = skor aktual : skor ideal x 100% 

Keterangan: 

Skor Aktual = Jumlah Skor Jawaban Responden 

Skor Ideal  = Jumlah Skor Maksimum 

Tabel 4. 11 

Kriteria Presentase Skor Tanggapan Responden 

 

 

 

 

 

Sumber: Narimawati (2010:85) 

4.2.1.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Pada PT Biofarma 

(Persero) Bandung 

Berdasarkan kuesioner yang telah peneliti sebarkan sebelumnya, penelitian 

atas akuntansi pertanggungjawaban diperoleh melalui penelitian atas jawaban 

kuesioner penelitian sebanyak 8 pertanyaan kepada 35 responden, yang terbagi 

menjadi 4 yaitu: Struktur organisasi, Perencanaan anggaran, Pelaksanaan 

pengendalian, Pelaporan pertanggungjawaban yang dijelaskan sebagai berikut:  

 

 

No Persentase Skor Kategori Skor 

1 20,00-36,00 Sangat Rendah/Tidak Baik 

2 36,01-52,00 Rendah/Kurang Baik 

3 52,01-68,00 Cukup Tinggi/Cukup Baik 

4 68,01-84,00 Tinggi/Baik 

5 84,01-1,00 Sangat Tinggi/Sangat Baik 
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a. Strutur Organisasi 

Tabel 4. 12 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Struktur Organisasi 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

1 

Adanya struktur 

organisasi yang 

sudah jelas batas-

batas wewenang dan 

tanggung jawab dari 

masing-masing 

pimpinan 27 7 0 1 0 165 175 

2 

Sebagai manajer 

atau kepala bidang 

Bapak/Ibu 

mengetahui dengan 

jelas pembagian 

tugas, wewenang 

dan tanggung jawab 

yang diberikan 
27 6 1 1 0 164 175 

  Total Skor 329 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual              = 329:350 x 100% 

    = 94% 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

            94% 

Gambar 4. 1 

Garis Kontinium Struktur Organisasi 
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Pada tabel 4.12 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk struktur organisasi adalah sebesar 94% 

dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

b. Perencanaan Anggaran 

Tabel 4. 13 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Perencanaan Anggaran  

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

3 

Penyusunan 

anggaran dapat 

membantu dalam 

mencapai tujuan 

perusahaan 

18 8 3 6 0 143 175 

4 

Mengevaluasi 

anggaran dengan 

membandingkan 

antara anggaran dan 

realisasi 

21 8 6 0 0 155 175 

  Total Skor 298 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 298:350 x 100% 

    = 85% 
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Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

               85% 

Gambar 4. 2 

Garis kontinium perencanaan anggaran 

Pada tabel 4.13 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk perencanaan anggaran adalah sebesar 

85% dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

c. Pelaksanaan Pengendalian/Penggolongan Biaya 

       Tabel 4. 14 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Pelaksanaan 

Pengendalian/Penggolongan biaya 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

5 

Sistem anggaran 

biaya yang berlaku 

di perusahaan 

digunakan sebagai 

alat pengendalian 

biaya 20 8 4 3 0 150 175 

6 

Manajer selalu 

melakukan analisis 

terhadap 

penyimpangan 

yang merugikan 

atau 

menguntungkan 
23 6 6 0 0 157 175 

  Total Skor 307 350 

Sumber: Pengolahan data,2022 
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%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 307:350 x 100% 

    = 87% 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

          87% 

Gambar 4. 3 

Garis kontinium pelaksanaan pengendalian/penggolongan biaya 

Pada tabel 4.14 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk pelaksanaan pengendalian/penggolongan 

biaya adalah sebesar 87% dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

d. Pelaporan Pertanggungjawaban 

Tabel 4. 15 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Pelaporan 

Pertanggungjawaban 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

7 

Adanya laporan 

pertanggungjawaban 

yang dibuat untuk setiap 

pusat 

pertanggungjawaban 

28 5 1 1 0 165 175 
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8 

Setiap manajer rutin 

melakukan analisa dan 

evaluasi laporan 

pertanggungjawaban 

pada setiap pusat 

pertanggungjawaban 

23 6 4 2 0 155 175 

  Total Skor 320 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 320:350 x 100% 

    = 91% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

             91% 

Gambar 4. 4 

Garis kontinium pelaporan pertanggungjawaban 

 

Pada tabel 4.15 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk pelaporan pertanggungjawaban adalah 

sebesar 91% dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 
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Dengan demikian dari gambar kontinium diatas memberikan informasi 

bahwa nilai persentase tanggapan responden yang berkaitan dengan akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu sebagai berikut: 

1. Persentase tertinggi yaitu hubungan dengan struktur organisasi sebesar 

94% yang dapat diartikan bahwa hubungan dengan struktur organisasi PT 

Biofarma (Persero) Bandung mengenai struktur organisasi yang sudah 

jelas tugas, wewenang dan tanggungjawab dari masing-masing pimpinan 

sudah dilakukan dengan sangat baik.  

2. Persentase terendah yaitu perencanaan anggaran sebesar 85% meskipun 

masih tergolong kedalam kategori sangat baik, namun persentase 

perencanaan anggaran menghasilkan persentase terendah dibanding yang 

lainnya.  

Berikut merupakan gambaran umum variabel akuntansi pertanggungjawaban 

pada PT Biofarma (Persero) Bandung. 

Tabel 4. 16 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

1 

Adanya struktur 

organisasi yang sudah 

jelas batas-batas 

wewenang dan tanggung 

jawab dari masing-

masing pimpinan 

27 7 0 1 0 165 175 
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2 

Sebagai manajer atau 

kepala bidang 

Bapak/Ibu mengetahui 

dengan jelas pembagian 

tugas, wewenang dan 

tanggung jawab yang 

diberikan 

27 6 1 1 0 164 175 

3 

Penyusunan anggaran 

dapat membantu dalam 

mencapai tujuan 

perusahaan 

18 8 3 6 0 143 175 

4 

Mengevaluasi anggaran 

dengan membandingkan 

antara anggaran dan 

realisasi 

21 8 6 0 0 155 175 

5 

Sistem anggaran biaya 

yang berlaku di 

perusahaan digunakan 

sebagai alat 

pengendalian biaya 

20 8 4 3 0 150 175 
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6 

Manajer selalu 

melakukan analisis 

terhadap penyimpangan 

yang merugikan atau 

menguntungkan 

23 6 6 0 0 157 175 

7 

Adanya laporan 

pertanggungjawaban 

yang dibuat untuk setiap 

pusat 

pertanggungjawaban 

28 5 1 1 0 165 175 

8 

Setiap manajer rutin 

melakukan analisa dan 

evaluasi laporan 

pertanggungjawaban 

pada setiap pusat 

pertanggungjawaban 

23 6 4 2 0 155 175 

  Total Skor 1254 1400 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.16 untuk memberikan interpretasi terhadap skor jawaban 

responden yang diperoleh dengan menggunakan kriteria perhitungan berdasarkan 

garis kontanium, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Indeks skor maksimum  = bobot tertinggi x jumlah pertanyaan x n 

     = 5 x 8 x 35 

     = 1400 
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Indeks skor minimum  = bobot terendah x jumlah pertanyaan x n 

     = 1 x 8 x 35 

     = 280 

Persentase skor    = (1.254  : 1.400) x 100 

     = 89,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka tanggapan responden mengenai 

akuntansi pertanggungjawaban menunjukan 89,5%. Hal ini menunjukan bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban termasuk dalam kriteria sangat baik, artinya PT 

Biofarma (Persero) Bandung telah memiliki kinerja yang sangat baik sesuai dengan 

kriteria akuntansi pertanggungjawaban. Hasil perhitungan diatas kemudian 

digambarkan pada garis kontinium berikut ini: 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

          89,5% 

Gambar 4. 5 

Garis Kontinium Akuntansi Pertanggungjawaban 
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4.2.1.2  Penerapan Partisipasi Anggaran Pada PT Biofarma (Persero) 

Bandung 

Berdasarkan kuesioner yang telah peneliti sebarkan sebelumnya, penelitian 

atas partisipasi anggaran diperoleh melalui penelitian atas jawaban kuesioner 

penelitian sebanyak 8 pertanyaan kepada 35 responden, yang terbagi menjadi 4 

yaitu: Perencanaan, Koordinasi, Motivasi, Pengendalian keberadaan yang 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Perencanaan 

Tabel 4. 17 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Perencanaan 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

1 

Setiap manajer 

berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran 

28 6 1 0 0 167 175 

2 

Anggaran yang dibuat 

memberikan arahan bagi 

penyusunan tujuan dan 

kebijakan perusahaan 

24 10 1 0 0 163 175 

  Total Skor 330 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 
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%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual              = 330: 350 x 100% 

    = 94% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

               94% 

Gambar 4. 6 

Garis kontinium Perencanaan 

Pada tabel 4.17 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk perencanaan adalah sebesar 94% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  

b. Koordinasi  

Tabel 4. 18 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Koordinasi 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

3 

Anggaran 

mempermudah 

koordinasi antar bagian 

didalam perusahaan 

16 12 4 3 0 146 175 
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4 

Adanya kordinasi yang 

jelas antara manajer 

tingkat tinggi ke 

manajer tingkat bawah 

22 11 1 1 0 159 175 

  Total Skor 305 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 305 : 350 x 100% 

    = 87% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

         87% 

Gambar 4. 7 

Garis kontinium Koordinasi 

Pada tabel 4.18 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk koordinasi adalah sebesar 87% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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c. Motivasi  

Tabel 4. 19 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Motivasi 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

5 

Manajer menetapkan 

target-target yang 

harus dicapai oleh 

perusahaan 

18 11 4 2 0 150 175 

6 

Adanya penilaian 

positif terhadap 

pegawai atas 

pencapaian tujuan 

20 11 2 2 0 154 175 

  Total Skor 304 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual   = 304: 350 x 100% 

    = 86% 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

        86% 

Gambar 4. 8 

Garis kontinium Motivasi 



75 
 

Pada tabel 4.19 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk motivasi adalah sebesar 86% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  

d. Pengendalian Keberadaan 

Tabel 4. 20 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Pengendalian 

Keberadaan 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

7 

Manajer melakukan 

pengendalian atas 

aktivitas -aktivitas yang 

dilaksanakan oleh 

karyawan 

27 7 1 0 0 166 175 

8 

Manajer melakukan 

pengendalian atas biaya-

biaya yang akan 

dikeluarkan 

20 10 5 0 0 155 175 

  Total Skor 321 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual              = 321: 350 x 100% 

    = 91% 
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Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

            91% 

Gambar 4. 9 

Garis kontinium Pengendalian Keberadaan 

Pada tabel 4.20 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk pengendalian keberadaan adalah sebesar 

91% dan termasuk ke dalam kategori sangat baik.  

Dengan demikian dari gambar kontinium diatas memberikan informasi 

bahwa nilai persentase tanggapan responden yang berkaitan dengan partisipasi 

anggaran yaitu sebagai berikut: 

1. Persentase tertinggi yaitu hubungan dengan perencanaan sebesar 94% yang 

dapat diartikan bahwa hubungan dengan perencanaan PT Biofarma 

(Persero) Bandung mengenai perencanaan yang dibuat dalam penyusunan 

anggaran sudah dilakukan oleh setiap manjer dengan sangat baik. 

2. Persentase terendah yaitu motivasi sebesar 86% meskipun masih tergolong 

kedalam kategori sangat baik, namun persentase motivasi menghasilkan 

persentase terendah dibanding yang lainnya.  

Berikut merupakan gambaran umum variabel partisipasi anggaran pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung. 
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Tabel 4. 21 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Anggaran 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

1 

Setiap manajer 

berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran 

28 6 1 0 0 167 175 

2 

Anggaran yang dibuat 

memberikan arahan bagi 

penyusunan tujuan dan 

kebijakan perusahaan 

24 10 1 0 0 163 175 

3 

Anggaran 

mempermudah 

koordinasi antar bagian 

didalam perusahaan 

16 12 4 3 0 146 175 

4 

Adanya kordinasi yang 

jelas antara manajer 

tingkat tinggi ke 

manajer tingkat bawah 

22 11 1 1 0 159 175 
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5 

Manajer menetapkan 

target-target yang harus 

dicapai oleh perusahaan 

18 11 4 2 0 150 175 

6 

Adanya penilaian positif 

terhadap pegawai atas 

pencapaian tujuan 

20 11 2 2 0 154 175 

7 

Manajer melakukan 

pengendalian atas 

aktivitas -aktivitas yang 

dilaksanakan oleh 

karyawan 

27 7 1 0 0 166 175 

8 

Manajer melakukan 

pengendalian atas biaya-

biaya yang akan 

dikeluarkan 

20 10 5 0 0 155 175 

  Total Skor 1.260 1.400 

Sumber: Pengolahan data, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.21 untuk memberikan interpretasi terhadap skor jawaban 

responden yang diperoleh dengan menggunakan kriteria perhitungan berdasarkan 

garis kontanium, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Indeks skor maksimum  = bobot tertinggi x jumlah pertanyaan x n 

     = 5 x 8 x 35 

     = 1400 

Indeks skor minimum  = bobot terendah x jumlah pertanyaan x n 

     = 1 x 8 x 35 

     = 280 

Persentase skor    = (1.260 : 1.400) x 100 

     = 90% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka tanggapan responden mengenai 

partisipasi anggaran menunjukan 90%. Hal ini menunjukan bahwa partisipasi 

anggaran termasuk dalam kriteria sangat baik, artinya PT Biofarma (Persero) 

Bandung telah memiliki kinerja yang sangat baik sesuai dengan kriteria partisipasi 

anggaran. Hasil perhitungan diatas kemudian digambarkan pada garis kontinium 

berikut ini: 
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Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

            90% 

Gambar 4. 10 

Garis Kontinium Partisipasi Anggaran 

4.2.1.3 Penerapan Kinerja Manajerial Pada PT Biofarma (Persero) Bandung 

Berdasarkan kuesioner yang telah peneliti sebarkan sebelumnya, penelitian 

atas kinerja manajerial diperoleh melalui penelitian atas jawaban kuesioner 

penelitian sebanyak 9 pertanyaan kepada 35 responden, yang terbagi menjadi 8 

yaitu: planning, investigation, coordination, evaluation, supervision, staffing, 

negotiation, representation yang dijelaskan sebagai berikut:  

a. Planning  

Tabel 4. 22 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Planning 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

1 

Kinerja Bapak/Ibu 

dalam membuat 

perencanaan dengan 

melihat hasil serta 

kejadian di masa 

sekarang dan masa yang 

akan datang 
29 4 2 0 0 167 175 
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2 

Kinerja Bapak/Ibu 

dalam penentuan tujuan, 

kebijakan rencana 

kegiatan seperti 

penjadwalan kerja, 

penyusunan anggaran, 

dan penyusunan 

program 

32 2 1 0 0 171 175 

  Total Skor 338 350 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 338 : 350 x 100% 

    = 96% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

               96% 

Gambar 4. 11 

Garis kontinium Planning 

Pada tabel 4.22 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk planning adalah sebesar 96% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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b. Investigation  

Tabel 4. 23 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Investigation 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

3 

Kinerja Bapak/Ibu ikut 

serta dalam pelaporan 

dan penyampaian 

informasi dalam bentuk 

catatan dan laporan 

28 5 1 1 0 165 175 

  Total Skor 165 175 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual              = 165: 175 x 100% 

    = 94% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

          94% 

Gambar 4. 12 

Garis kontinium Investigation 

Pada tabel 4.23 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk investigation adalah sebesar 94% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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c. Coordination 

Tabel 4. 24 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Coordination 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

4 

Kinerja Bapak/Ibu 

ikut serta dalam 

tukar menukar 

informasi untuk 

mengkoordinasikan 

dan menyesuaikan 

laporan. 28 6 1 0 0 167 175 

  Total Skor 167 175 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 167: 175 x 100% 

    = 95% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

             95% 

 

Gambar 4. 13 

Garis kontinium Coordination 

Pada tabel 4.24 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk coordination adalah sebesar 95% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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d. Evaluation  

Tabel 4. 25 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Evaluation 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

5 

Kinerja Bapak/Ibu 

melakukan evaluasi 

kinerja karyawan dan 

membuat catatan atas 

hasil kerja karyawan 30 4 0 1 0 168 175 

  Total Skor 168 175 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual              = 168: 175 x 100% 

    = 96% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

               96% 

Gambar 4. 14 

Garis kontinium Evaluation 

Pada tabel 4.25 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk evaluation adalah sebesar 96% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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e. Supervision 

Tabel 4. 26 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Supervision 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

6 

Kinerja Bapak/Ibu 

selalu memberikan 

arahan dan 

pengawasan terhadap 

kinerja karyawan 28 4 3 0 0 165 175 

  Total Skor 165 175 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 165:175 x 100% 

    = 94% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

               96% 

Gambar 4. 15 

Garis kontinium Supervision 

Pada tabel 4.26 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk supervision adalah sebesar 94% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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f. Staffing 

Tabel 4. 27 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Staffing 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

7 

Kinerja Bapak/Ibu 

melakukan penyaringan 

karyawan dan menetapkan 

karyawan sesuai dengan 

kemampuan dan kinerja 

yang telah ditunjukan 20 9 3 3 0 151 175 

  Total Skor 151 175 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual              = 151:175 x 100% 

    = 86% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

         86% 

Gambar 4. 16 

Garis kontinium Staffing 

Pada tabel 4.27 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk staffing adalah sebesar 94% dan termasuk 

ke dalam kategori sangat baik.  
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g. Negotiation  

Tabel 4. 28 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Negotiation 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

8 

Kinerja Bapak/Ibu 

melakukan tawar menawar 

kontrak kerja dengan 

perusahaan lain 30 4 0 1 0 168 175 

  Total Skor 168 175 

Sumber: Pengolahan daata, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 168 : 175 x 100% 

    = 96% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

            96% 

Gambar 4. 17 

Garis kontinium Negotiation 

Pada tabel 4.28 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk negotiation adalah sebesar 96% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

h. Representation  
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Tabel 4. 29 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Representation 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

9 

Kinerja Bapak/Ibu berperan 

dalam mewakilkan 

perusahaan untuk 

berhubungan dengan 

perusahaan lain. 28 3 2 2 0 162 175 

  Total Skor 162 175 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

%Skor Aktual  = Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 

%Skor Aktual             = 162 : 175 x 100% 

                          = 92% 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

           92% 

 

Gambar 4. 18 

Garis kontinium Representation 

Pada tabel 4.29 diatas, terlihat bahwa persentase total skor yang diperoleh 

dari seluruh pertanyaan yang membentuk representation adalah sebesar 92% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
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Dengan demikian dari gambar kontinium diatas memberikan informasi 

bahwa nilai persentase tanggapan responden yang berkaitan dengan kinerja 

manajerial yaitu sebagai berikut: 

1. Persentase tertinggi yaitu hubungan dengan, planning, evaluation, dan 

negotiation sebesar 96% yang dapat diartikan bahwa hubungannya pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung mengenai pembuatan perencanaan, 

mengevaluasi kinerja karyawan, dan melakukan tawar menawar kontrak kerja 

dengan pihak luar perusahaan sudah dilakukan oleh setiap manjer dengan 

sangat baik. 

2. Persentase terendah yaitu staffing sebesar 86% meskipun masih tergolong 

kedalam kategori sangat baik, namun persentase staffing menghasilkan 

persentase terendah dibanding yang lainnya.  

Berikut merupakan gambaran umum variabel kinerja manajerial pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung 

Tabel 4. 30 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Kinerja Manajerial 

No Pertanyaan 
Frekuensi Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal SS S RG TS STS 

1 

Kinerja Bapak/Ibu 

dalam membuat 

perencanaan dengan 

melihat hasil serta 

kejadian di masa 

sekarang dan masa 

yang akan datang 29 4 2 0 0 167 175 
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2 

Kinerja Bapak/Ibu 

dalam penentuan 

tujuan, kebijakan 

rencana kegiatan 

seperti penjadwalan 

kerja, penyusunan 

anggaran, dan 

penyusunan program 32 2 1 0 0 171 175 

3 

Kinerja Bapak/Ibu 

ikut serta dalam 

pelaporan dan 

penyampaian 

informasi dalam 

bentuk catatan dan 

laporan 28 5 1 1 0 165 175 

4 

Kinerja Bapak/Ibu 

ikut serta dalam tukar 

menukar informasi 

untuk 

mengkoordinasikan 

dan menyesuaikan 

laporan. 28 6 1 0 0 167 175 

5 

Kinerja Bapak/Ibu 

melakukan evaluasi 

kinerja karyawan dan 

membuat catatan atas 

hasil kerja karyawan 

30 4 0 1 0 168 175 

6 

Kinerja Bapak/Ibu 

selalu memberikan 

arahan dan 

pengawasan terhadap 

kinerja karyawan 

28 4 3 0 0 165 175 

7 

Kinerja Bapak/Ibu 

melakukan 

penyaringan 

karyawan dan 

menetapkan karyawan 

sesuai dengan 

kemampuan dan 

kinerja yang telah 

ditunjukan 20 9 3 3 0 151 175 
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8 

Kinerja Bapak/Ibu 

melakukan tawar 

menawar kontrak 

kerja dengan 

perusahaan lain 

30 4 0 1 0 168 175 

9 

Kinerja Bapak/Ibu 

berperan dalam 

mewakilkan 

perusahaan untuk 

berhubungan dengan 

perusahaan lain. 
28 3 2 2 0 162 175 

  Total Skor 1.484 1.575 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.30 untuk memberikan interpretasi terhadap skor jawaban 

responden yang diperoleh dengan menggunakan kriteria perhitungan berdasarkan 

garis kontanium, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Indeks skor maksimum  = bobot tertinggi x jumlah pertanyaan x n 

     = 5 x 9 x 35 

     = 1.575 

Indeks skor minimum  = bobot terendah x jumlah pertanyaan x n 

     = 1 x 9 x 35 

     = 315 

Persentase skor    = (1.484:1.575) x 100 

     = 94,2% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka tanggapan responden mengenai 

kinerja manajerial menunjukan 94,2%. Hal ini menunjukan bahwa kinerja 
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manajerial termasuk dalam kriteria sangat baik, artinya PT Biofarma (Persero) 

Bandung telah memiliki kinerja manajerial yang sangat baik sesuai dengan kriteria 

kinerja manajerial. Hasil perhitungan diatas kemudian digambarkan pada garis 

kontinium berikut ini: 

 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

     

20%                36%     52%  68%       84%              100% 

           94,2% 

Gambar 4. 19 

Garis Kontinium Kinerja Manajerial 

 

4.2.2  Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

sudah model yang baik, terbatas dari penyimpangan data. Ada beberapa asumsi 

yang akan diuji pada asumsi klasik ini, diantaranya adalah uji normalitas, uji 

multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel, pengganggu, residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2021:196). Didalam uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov – 

Smirnov (K-S). Kriteria pengujian normalitas adalah jika nilai asymp.sig > α (0,05), 
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maka data tersebut berdistribusi normal dan jika asymp.sig < α (0,05), maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 

penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 4. 31 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Dari hasil uji Kolmogorov – Seminrov diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200, karena sigfinikansi yang dihasilkan 

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut telah 

terdistribusi secara normal. Selain itu suatu data dapat dikatakan normal apabila 

bentuk kurva tidak miring, atau cenderung seimbang, dan kurva berbentuk seperti 

lonceng. Berikut adalah grafik yang menunjukan tentang hubungan akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial: 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.78227007 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .076 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Gambar 4. 20 

Histogram Uji Normalitas 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Berdasarkan gambar 4.20 dapat diketahui bahwa model distribusi data 

tersebut normal karena kurva berbentu seperti lonceng. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan normal probability plot. Berikut adalah gambar normal 

probability plot yang digunakan untuk mendeteksi data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. 
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Gambar 4. 21 

Histogram Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Dilihat dari hasil grafik tersebut, adanya kesamaan antara nilai probabilitas 

harapan dan probabilitas pengamatan. Nilai P-P Plot terletak disekitar garis 

diagonal, sehingga dapat diartikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik yaitu yang 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2021:157). Untuk 

mendeteksi adanya masalah multikolonieritas, maka dapat dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan Varience Inflation Facrtor (VIF). Jika nilai tolerance > 
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0,10 dan VIF < 10, maka hal tersebut menunjukan bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas. Berikut ini adalah tabel hasil uji multikolonieritas. 

Tabel 4. 32 

Hasil Uji Multikolonieritas  

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas diatas menunjukan bahwa nilai 

tolerance akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran adalah sebesar 

0,980 > 0,10 dan nilai VIF untuk akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi 

anggaran adalah sebesar 1,020. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residul suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika nilai sig.< 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah tabel hasil uji 

heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.942 5.374  1.850 .074   

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWA

BAN 

.507 .118 .528 4.313 .000 .980 1.020 

PARTISIPASI 

ANGGARAN 

.383 .109 .432 3.524 .001 .980 1.020 

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 
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Tabel 4. 33 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai sig. pada 

variabel akuntansi pertanggungjawaban adalah sebesar 0,798 > 0,05 dan nilai sig. 

pada variabel partisipasi anggaran adalah sebesar 0,483 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

4.2.3  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktorprediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Berikut adalah hasil uji analisi regresi 

linear berganda: 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.399 3.171  .757 .455 

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

.018 .069 .046 .258 .798 

PARTISIPASI ANGGARAN -.045 .064 -.126 -.710 .483 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Tabel 4. 34 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji analisis linear berganda maka diperoleh persamaan 

linear sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 

Y = 9,942 + 0,537 X1 + 0,383 X2 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai α = konstanta sebesar 9,942 yang artinya nilai konstanta positif. 

Menunjukan bahwa ketika variabel akuntansi pertanggungjawaban dan 

partisipasi anggaran sama dengan 0, maka kinerja manajerial PT Biofarma 

(Persero) akan meningkat sebesar 9,942 

b. Nilai b1 jika akuntansi pertanggungjawaban meningkat sebesar satu satuan 

dan variabel lainnya konstan maka kinerja manajerial PT Biofarma 

(Persero) akan mengalami peningkatan sebesar 0,537. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.942 5.374  1.850 .074 

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

.507 .118 .528 4.313 .000 

PARTISIPASI ANGGARAN .383 .109 .432 3.524 .001 

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 
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c. Nilai b2 jika partisipasi anggaran meningkat satu satuan dan variabel lainnya 

konstan maka kinerja manajerial PT Biofarma (Persero) akan meningkat 

sebesar 0,383. 

4.2.4  Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi ini dapat membantu menentukan suatu besaran 

yang menyatakan bahwa seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan variabel 

lain. Analisis ini digunakan setelah menghitung regresi linear berganda dengan 

tujuan untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel X maupun Y. Berikut 

adalah hasil uji koefisien korelasi:  

Tabel 4. 35 

Hasil  Uji Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

 

Berdasarkan uji koefisien korelasi menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,728 dapat diartikan bahwa hubungan antara akuntansi pertangggung 

jawaban dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial menunjukan 

hubungan yang kuat sesuai dengan pedoman interpretasi terhadap koefisien 

korelasi.  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .529 .500 1.837 

a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 
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4.2.5  Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk melihat pengaruh dari setiap 

variabel baik variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Nilai koefisien determinasi 

ditunjukan dengan nilai R2 (R Square). Berikut adalah hasil uji koefisien 

determinasi: 

Tabel 4. 36 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R2 (R Square) 

sebesar 0,529. Dapat diartikan bahwa 52,9% variabel dependen (kinerja manajerial) 

dipengaruhi oleh variabel independen (akuntansi pertanggungjawaban dan 

partisipasi anggaran) dan sisanya 47,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diuji pada penelitian ini. 

4.2.6 Uji Statistik t (Secara Parsial)  

Menurut Ghozali (2021:249) uji statistik t pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh suatu variabel independent secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen, jika nilai probability yang dihasilkan lebih 

kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t (uji parsial) adalah sebagai 

beriku: 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .529 .500 1.837 

a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 
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d. Jika probabilitas signifikan < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka Ha 

diterima atau Ho ditolak. 

e. Jika probabilitas signifikan > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 

dan Ho diterima. 

Untuk mengetahui t tabel dapat dilihat melalui distribusi t tabel dngan 

mencari tingkat signifikan (α/2) = 0,05/2 = 0,025 (25%) dan nilai degree of 

freedom/df = n = n-4-1 (df = 35 – 4 – 1 = 30), maka nilai yang didapat sebesar 

2,042. 

4.2.6.1 Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Secara Parsial Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Tabel 4. 37 

Hasil Uji Statistik t (Akuntansi Pertanggungjawaban) 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 

4,313 > 2,042 artinya H1 diterima, selain itu dapat dilihat dari nilai signifikansi 

variabel akuntansi pertanggungjawaban sebesar 0,000 < 0,05. Dengan tingkat 

signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, maka dari itu secara parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.942 5.374  1.850 .074 

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

.507 .118 .528 4.313 .000 

PARTISIPASI ANGGARAN .383 .109 .432 3.524 .001 

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 
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variabel akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial pada PT Biofarma (Persero) Bandung. 

4.2.6.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Tabel 4. 38 

Hasil Uji Statistik t (Partisipasi Anggaran) 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji statistik t secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 

3,524 > 2,042 artinya H2 diterima, selain itu dilihat dari nilai signifikansi variabel 

partisipasi anggaran sebesar 0,001 < 0,05. Dengan tingkat signifikansi 5% dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima, maka dari itu secara parsial variabel partisipasi 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung. 

4.2.7 Uji Statistik F (Secara Simultan) 

Uji F (secara simultan) bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel 

independent yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – 

sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.942 5.374  1.850 .074 

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

.507 .118 .528 4.313 .000 

PARTISIPASI ANGGARAN .383 .109 .432 3.524 .001 

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 
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tersebut dikatakan berpengaruh apabila nilai signifikasi terhadap variabel dependen 

dibawah 0,05. Kriteria pengambilan keputusan: 

f. Jika probabilitas signifikan < 0,05 dan nilai F hitung > Ftabel, maka Ha 

diterima atau Ho ditolak 

g. Jika probabilitas signifikan > 0,05 dan nilai F hitung < Ftabel,  maka Ha 

ditolak ata Ho diterima 

Untuk mencari nilai F tabel dapat dilihat melalui distribusi nilai F tabel 

dengan mencari tingkat signifikan (α) = 0,05 (5%) dan nilai degree of freedom / df 

= k; n-k (df = 2; 35 – 2 = 2; 33) maka nilai yang didapat sebesar 3,28. Berikut ini 

adalah hasil Uji Statistik F (Secara Simultan): 

Tabel 4. 39 

Hasil Uji Statistik F (Secara Simultan) 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung adalah 18,006 > 3,28 artinya 

H3 diterima, selain itu dapat dilihat dari perbandingan probabilitas dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya bahwa variabel akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran secara bersama – sama atau secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 121.542 2 60.771 18.006 .000b 

Residual 108.001 32 3.375   

Total 229.543 34    

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 

b. Predictors: (Constant), PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 
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4.3  Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Pengujian pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 

manajerial dalam penelitian ini hasilnya dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial 

pada PT Biofarma (Persero) Bandung. 

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data mengenai akuntansi 

pertanggungjawaban menunjukan bahwa nilai t hitung adalah sebesar 4,313 dan 

nilai signifikan 0,000. Karena ini t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,042 

dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada PT Biofarma (Persero) Bandung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ruth dkk (2020) 

menyebutkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukan jika 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban baik maka tingkat kinerja manajerial pun 

akan baik. Hal ini menunjukan semakin tinggi akuntansi pertanggungjawaban di PT 

Biofarma (Persero) Bandung kinerja manajerial pada perusahaan tersebut juga 

semakin tinggi dan semakin baik.  
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4.3.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial  

Pengujian pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dalam 

penelitian ini hasilnya dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT Biofarma Bandung. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data mengenai partisipasi 

anggaran menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 3,524 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Karena t hitung 3,524 lebih besar dari t tabel yaitu 2,042 dan nilai 

signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05, artinya bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puji dkk 

(2020) menyebutkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan juga 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Semakin tinggi tingkat partisipasi anggaran 

anggaran seorang manajer, maka semakin tinggi juga kinerja manajerial yang 

dihasilkan. Selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Habibie (2020), bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai partisipasi anggaran yang tinggi dapat 

menghasilkan kinerja manajerial yang baik. Hal ini menunjukan semakin tinggi 

partisipasi anggaran di PT Biofarma (Persero) Bandung kinerja manajerial pada 

perusahaan tersebut semakin tinggi dan semakin baik.  
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4.3.3 Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban dan Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial 

Pengujian pengaruh akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial dalam penelitian ini hasilnya dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran secara bersama – sama 

atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

menghasilkan nilai statistik F sebesar 18,006 lebih besar dari F tabel yaitu 3,28 dan 

sedangkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Yang artinya bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran sama – sama secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fransiska dan 

Sairun (2022) menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi 

anggaran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Untuk menghasilkan kinerja manajerial yang tinggi dan baik, tingkat akuntansi 

pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran harus menghasilkan tingkat yang 

tinggi. Selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan dan Rohani (2019), bahwa partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban secara simultan berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  

Hal ini menunjukan semakin tinggi akuntansi pertanggungjawaban dan 

partisipasi anggaran pada PT Biofarma (Persero) Bandung kinerja manajerial pada 

perusahaan tersebut juga semakin tinggi dan semakin baik. 



 

107 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

mengenai pengaruh akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial pada PT Biofarma (Persero) Bandung, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil dari jawaban responden mengenai akuntansi pertanggungjawaban pada 

PT Biofarma (Persero) Bandung termasuk kedalam kategori sangat baik. Hal 

ini mengindikasi bahwa PT Biofarma (Persero) Bandung sudah menerapkan 

indikator dari akuntansi pertanggungjawaban dengan sangat baik. 

Berdasarkan hasil pengujian, bahwa akuntansi pertanggungjawaban secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Maka 

dari itu semakin tinggi akuntansi pertanggungjawaban, semakin baik kinerja 

manajerial yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Ruth dkk (2020), yang menunjukan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Hasil dari jawaban responden mengenai partisipasi anggaran pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung termasuk kedalam kategori sangat baik. Hal ini 

mengindikasi bahwa PT Biofarma (Persero) Bandung sudah menerapkan 

indikator dari partisipasi anggaran dengan sangat baik. Berdasarkan hasil 

pengujian, bahwa partisipasi anggaran secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Maka dari itu semakin tinggi 
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partisipasi anggaran, semakin baik kinerja manajerial yang dihasilkan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puji dkk (2020), 

yang menunjukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

3. Hasil dari jawaban responden mengenai kinerja manajerial pada PT Biofarma 

(Persero) Bandung temasuk kedalam kategori sangat baik. Hal ini 

mengindikasi bahwa PT Biofarma (Persero) Bandung sudah menerapkan 

indikator dari kinerja manajerial dengan sangat baik. Berdasarkan hasil 

pengujian, bahwa akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran 

secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Maka dari itu, akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran 

memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap kinerja manajerial pada PT 

Biofarma (Persero) Bandung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fransiska dan Sairun (2022), yang menunjukan bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

5.2    Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan mengenai 

pengaruh akuntansi pertanggungjawaban dan partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial, maka peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yakni sebagai berikut: 

1. PT Biofarma (Persero) Bandung diharapkan dapat mempertahankan 

akuntansi pertanggungjawaban dalam hal struktur organisasi yang jelas, 

perencanaan anggaran, pengendalian biaya/penggolongan biaya, dan 
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pelaporan pertanggungjawaban. Selain itu dilihat dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, perencanaan anggaran memiliki nilai terendah dibandingkan 

dengan syarat akuntansi pertanggungjawaban yang lain, meskipun 

perencanaan masih tergolong kedalam kategori sangat baik. Disarankan 

untuk PT Biofarma dapat berupaya meningkatkan kinerjannya dalam 

perencanaan anggaran, karena dalam hal seperti pengevaluasian anggaran 

yang dilakukan oleh setiap manajer pusat pertanggungjawaban akan semakin 

terkendali kondisi suatu perusahaan, sehingga mampu menunjukan bahwa PT 

Biofarma memiliki kinerja manajerial yang baik. 

2. PT Biofarma (Persero) Bandung diharapkan dapat mempertahankan 

partispasi anggaran dalam hal perencanaan, koordinasi, motivasi, dan 

pengendalian keberadaan. Selain hal tersebut, PT Biofarma juga diharapkan 

untuk terus menjadikan anggaran sebagai alat yang mempermudah koordinasi 

dengan antar bagian perusahaan, karena hal tersebut merupakan salah satu 

cara untuk mempertahankan kinerja manajerial yang baik pada PT Biofarma. 

3. Kinerja manajerial pada PT Biofarma termasuk kedalam kategori sangat baik, 

meski begitu PT Biofarma harus memperhatikan karakteristik sikap dari 

manajer dalam pertukaran informasi dengan semua bagian yang ada pada 

perusahaan serta pengevaluasian kinerja karyawan, karena hal tersebut 

merupakan salah satu yang dapat membentuk kinerja manajerial yang baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan cara menambah atau menggunakan variabel independen lain seperti 

motivasi kerja, dan kejelasan sasaran anggaran, agar memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik. 
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Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 2 Kuesioner 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

  5 4 3 2 1 

Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 

Indikator: Struktur Organisasi 

1 

Adanya struktur organisasi yang sudah 

jelas batas-batas wewenang dan 

tanggung jawab dari masing-masing 

pimpinan           

2 

Sebagai manajer atau kepala bidang 

Bapak/Ibu mengetahui dengan jelas 

pembagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab yang diberikan           

Indikator: Perencanaan Anggaran 

3 Penyusunan anggaran dapat membantu 

dalam mencapai tujuan perusahaan           

4 

Mengevaluasi anggaran dengan 

membandingkan antara anggaran dan 

realisasi           

Indikator: Pelaksanaan Pengendalian 

5 

Sistem anggaran biaya yang berlaku di 

perusahaan digunakan sebagai alat 

pengendalian biaya           

6 
Manajer selalu melakukan analisis 

terhadap penyimpangan yang 

merugikan atau menguntungkan           

Indikator: Pelaporan Pertanggungjawaban 

7 

Adanya laporan pertanggungjawaban 

yang dibuat untuk setiap pusat 

pertanggungjawaban           

8 

Setiap manajer rutin melakukan analisa 

dan evaluasi laporan 

pertanggungjawaban pada setiap pusat 

pertanggungjawaban           

 

 

 

 



 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

  5 4 3 2 1 

Partisipasi Anggaran (X2) 

Indikator: Perencanaan 

1 
Setiap manajer berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran           

2 

Anggaran yang dibuat memberikan 

arahan bagi penyusunan tujuan dan 

kebijakan perusahaan           

Indikator: Koordinasi 

3 Anggaran mempermudah koordinasi 

antar bagian didalam perusahaan           

4 

Adanya kordinasi yang jelas antara 

manajer tingkat tinggi ke manajer 

tingkat bawah      

Indikator: Motivasi 

5 Manajer menetapkan target-target 

yang harus dicapai oleh perusahaan           

6 Adanya penilaian positif terhadap 

pegawai atas pencapaian tujuan           

Indikator: Pengendalian Keberadaan 

7 

Manajer melakukan pengendalian 

atas aktivitas -aktivitas yang 

dilaksanakan dalam perusahaan      

8 

Manajer melakukan pengendalian 

atas biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan           

 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

  5 4 3 2 1 

Kinerja Manajerial (Y) 

Indikator: Planning 

1 

Kinerja Bapak/Ibu dalam membuat 

perencanaan dengan melihat hasil 

serta kejadian di masa sekarang dan 

masa yang akan datang           

2 

Kinerja Bapak/Ibu dalam penentuan 

tujuan, kebijakan rencana kegiatan 

seperti penjadwalan kerja, 

penyusunan anggaran, dan 

penyusunan program      

Indikator: Investigation 



 

3 

Kinerja Bapak/Ibu ikut serta dalam 

pelaporan dan penyampaian 

informasi dalam bentuk catatan dan 

laporan           

Indikator: Coordination 

4 

Kinerja Bapak/Ibu ikut serta dalam 

tukar menukar informasi untuk 

mengkoordinasikan dan 

menyesuaikan laporan.           

Indikator: Evaluation 

5 

Kinerja Bapak/Ibu melakukan 

evaluasi kinerja karyawan dan 

membuat catatan atas hasil kerja 

karyawan           

Indikator: Supervision 

6 

Kinerja Bapak/Ibu selalu 

memberikan arahan dan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan           

Indikator: Staffing 

7 

Kinerja Bapak/Ibu melakukan 

penyaringan karyawan dan 

menetapkan karyawan sesuai dengan 

kemampuan dan kinerja yang telah 

ditunjukan           

Indikator: Negotiation 

8 

Kinerja Bapak/Ibu melakukan tawar 

menawar kontrak kerja dengan 

perusahaan lain           

Indikator: Representation 

9 

Kinerja Bapak/Ibu berperan dalam 

mewakilkan perusahaan untuk 

berhubungan dengan perusahaan 

lain.           

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 Tabulasi Data Sampel Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban, 

Partisipasi Anggaran, dan Kinerja Manajerial 

No 

Partisipasi Anggaran 

(X2) 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

2 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

3 5 5 3 5 4 5 4 5 36 

4 5 5 4 5 2 4 5 4 34 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 5 4 4 4 3 5 5 5 35 

7 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

8 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

9 5 5 4 5 3 4 5 4 35 

10 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

11 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

12 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 4 5 4 4 5 37 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

17 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

18 5 4 4 4 4 3 5 3 32 

19 5 5 2 5 5 5 3 3 33 

20 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

21 4 4 3 5 5 5 5 5 36 

22 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

23 5 5 2 5 5 5 5 5 37 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

26 4 5 5 2 5 2 5 4 32 

27 3 5 4 4 3 4 5 3 31 

28 4 4 2 5 3 5 4 5 32 

29 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

30 5 4 4 4 4 2 4 3 30 

31 5 5 5 5 2 4 5 4 35 

32 4 4 3 4 5 3 5 4 32 

33 5 4 4 3 4 4 5 5 34 

34 4 3 4 4 5 5 4 3 32 

35 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

  

No 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

2 5 5 3 3 3 5 5 5 34 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

5 5 5 5 4 5 5 5 3 37 

6 5 5 5 4 5 4 5 3 36 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 4 5 5 3 5 5 37 

9 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

10 4 5 5 4 3 4 5 4 34 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 5 4 3 5 5 5 4 36 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

15 5 5 5 5 3 5 5 5 38 

16 5 5 2 5 4 5 5 5 36 

17 5 3 3 4 5 5 5 2 32 

18 4 5 4 4 4 5 5 3 34 

19 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

20 4 5 2 5 3 4 5 5 33 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 4 5 5 3 4 3 4 5 33 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 4 5 4 2 3 3 4 30 

25 5 5 2 5 4 5 5 2 33 

26 5 5 4 3 4 3 4 5 33 

27 5 4 5 5 2 5 5 5 36 

28 5 5 4 3 5 5 5 5 37 

29 2 5 2 5 4 4 5 4 31 

30 4 4 5 5 2 3 5 5 33 

31 5 5 2 5 5 5 2 4 33 

32 5 4 3 4 5 5 4 4 34 

33 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

34 5 4 5 5 5 3 4 3 34 

35 4 2 2 3 5 5 5 5 31 



 

 

 

No 
Kinerja Manajerial (Y) 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42 

2 5 5 5 4 4 5 4 5 3 40 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

7 5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

8 5 5 5 5 5 5 2 5 5 42 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

12 5 5 5 5 5 3 5 5 5 43 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18 4 5 5 3 5 4 4 5 5 40 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

20 5 5 5 5 5 5 3 5 2 40 

21 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 

22 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

25 5 5 4 5 4 3 2 5 4 37 

26 4 5 3 5 5 5 5 5 5 42 

27 3 4 4 4 4 5 5 4 5 38 

28 5 5 5 5 2 5 5 2 5 39 

29 5 4 2 4 5 3 2 4 5 34 

30 3 3 5 5 5 5 4 5 3 38 

31 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 

32 4 5 5 5 5 4 3 5 5 41 

33 5 5 5 4 4 5 5 5 2 40 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

 



 

Lampiran 4 Hasil Output SPSS 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

TOTA

L 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .040 .143 .257 .791** -.121 -.015 .156 .530** 

Sig. (2-tailed)  .818 .414 .136 .000 .490 .933 .370 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.040 1 .190 .181 .091 .548** .471** .191 .544** 

Sig. (2-tailed) .818  .275 .299 .602 .001 .004 .272 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.143 .190 1 .167 .262 .174 .080 .185 .613** 

Sig. (2-tailed) .414 .275  .339 .128 .318 .649 .287 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.257 .181 .167 1 .039 .130 .000 .064 .494** 

Sig. (2-tailed) .136 .299 .339  .825 .455 1.000 .714 .003 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.791** .091 .262 .039 1 -.109 .089 .103 .534** 

Sig. (2-tailed) .000 .602 .128 .825  .535 .612 .555 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.6 Pearson 

Correlation 

-.121 .548** .174 .130 -.109 1 .449** .467** .527** 

Sig. (2-tailed) .490 .001 .318 .455 .535  .007 .005 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.7 Pearson 

Correlation 

-.015 .471** .080 .000 .089 .449** 1 .294 .464** 

Sig. (2-tailed) .933 .004 .649 1.000 .612 .007  .086 .005 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.156 .191 .185 .064 .103 .467** .294 1 .546** 

Sig. (2-tailed) .370 .272 .287 .714 .555 .005 .086  .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.530** .544** .613** .494** .534** .527** .464** .546** 1 



 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .003 .001 .001 .005 .001  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.610 8 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .431** .174 .208 .222 .231 .363* .034 .589** 

Sig. (2-tailed)  .010 .317 .230 .201 .182 .032 .845 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.431** 1 .470** .301 .030 -.021 .336* -.088 .524** 

Sig. (2-tailed) .010  .004 .079 .863 .903 .048 .616 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.174 .470** 1 -.172 .379* -.045 .394* -.105 .522** 

Sig. (2-tailed) .317 .004  .324 .025 .799 .019 .549 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.208 .301 -.172 1 -.107 .239 .386* .443** .488** 

Sig. (2-tailed) .230 .079 .324  .542 .166 .022 .008 .003 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.222 .030 .379* -.107 1 .370* -.033 .151 .556** 

Sig. (2-tailed) .201 .863 .025 .542  .029 .849 .386 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.231 -.021 -.045 .239 .370* 1 -.127 .311 .503** 

Sig. (2-tailed) .182 .903 .799 .166 .029  .467 .069 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.363* .336* .394* .386* -.033 -.127 1 .310 .554** 

Sig. (2-tailed) .032 .048 .019 .022 .849 .467  .070 .001 



 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.034 -.088 -.105 .443** .151 .311 .310 1 .495** 

Sig. (2-tailed) .845 .616 .549 .008 .386 .069 .070  .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.589** .524** .522** .488** .556** .503** .554** .495** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .003 .001 .002 .001 .002  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.610 8 

 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

TOTA

L 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .377* .332 .415* .312 -.024 -.077 .165 .241 .503** 

Sig. (2-tailed)  .025 .051 .013 .068 .889 .662 .345 .163 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.377* 1 .191 .077 .110 .365* .166 .123 .400* .592** 

Sig. (2-tailed) .025  .271 .662 .529 .031 .340 .483 .017 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.332 .191 1 .501** .203 .413* .198 .413* .015 .616** 

Sig. (2-tailed) .051 .271  .002 .243 .014 .254 .014 .930 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.415* .077 .501** 1 .401* .401* -.064 .516** .227 .601** 

Sig. (2-tailed) .013 .662 .002  .017 .017 .716 .002 .190 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 



 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.312 .110 .203 .401* 1 -.157 .199 .088 .281 .451** 

Sig. (2-tailed) .068 .529 .243 .017  .368 .252 .615 .102 .007 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.6 Pearson 

Correlation 

-.024 .365* .413* .401* -.157 1 .354* .533** .123 .587** 

Sig. (2-tailed) .889 .031 .014 .017 .368  .037 .001 .481 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.7 Pearson 

Correlation 

-.077 .166 .198 -.064 .199 .354* 1 .097 .044 .479** 

Sig. (2-tailed) .662 .340 .254 .716 .252 .037  .580 .800 .004 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.165 .123 .413* .516** .088 .533** .097 1 .140 .532** 

Sig. (2-tailed) .345 .483 .014 .002 .615 .001 .580  .422 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.241 .400* .015 .227 .281 .123 .044 .140 1 .574** 

Sig. (2-tailed) .163 .017 .930 .190 .102 .481 .800 .422  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.503** .592** .616** .601** .451** .587** .479** .532** .574** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .007 .000 .004 .001 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.659 9 

 

 

 

 

 



 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .529 .500 1.837 

a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

b. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 121.542 2 60.771 18.006 .000b 

Residual 108.001 32 3.375   

Total 229.543 34    

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 

b. Predictors: (Constant), PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.942 5.374  1.850 .074 

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

.507 .118 .528 4.313 .000 

PARTISIPASI ANGGARAN .383 .109 .432 3.524 .001 

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.78227007 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .082 

Positive .076 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.942 5.374  1.850 .074   

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWA

BAN 

.507 .118 .528 4.313 .000 .980 1.020 

PARTISIPASI 

ANGGARAN 

.383 .109 .432 3.524 .001 .980 1.020 

a. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL 



 

Lampiran 5 Tabel Persentase Distribusi t  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 Tabel Persentase Distribusi F  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 Surat Keputusan Penetapan Pembimbing Skripsi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8      Surat Keterangan Permohonan Perubahan Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

Lampiran 9      Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

Lampiran 10    Daftar Riwayat Hidup 
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